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ANALISIS FAKTOR PERILAKU MASYARAKAT TERUADAP
TERJADINYA KERACUNAN MAKANAN
(Studi di SD/MI yang pernah terjadi KLB Keracunan Makanan)

Fariani Syahrul dan Annis Catur Adi

FKM Universitas Airlangga
Kampus C, Jin Mulyorejo Surabaya, 60115, Telp 031-5920948

Makanan mempunyai fungsi yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Makanan yang dimakan selain harus memenuhi kebutuhan gizi, juga tidak
mentmbulkan gejala sakit dan sekaligus memenuhi selera. Bahkan persyaratan
keamanan pangan yang akan dikonsumsi, semestinya menjadi persyaratan pertama
terpenting yang harus dipenuhi sebelum persyaratan lain. Keamanan pangan atau food
safety kini menjadi semakin penting dan perlu lebih diperhatikan oleh masyarakat,
termasuk masyarakat sekolah. Apabila aspek keamanan pangan tidak diperhatikan,
maka makanan yang dimakan untuk menambah masukan zat gizi bagi tubuh, dapat
berbalik menjadi sumber malapetaka, sumber penyakit dan bahkan dapat sebagai
penyebab kemattan, Salah satu contoh kejadian yang belakangan ini banyak terjadi
adalah kejadian keracunan makanan dan minuman yang menimpa anak-anak sekolah,

Pada tahun-tahun terakhir ini, frekuensi terjadinya kasus keracunan makanan
bahkan Kejadian Luar Biasa (KLB) keracunan makanan meningkat jumlahnya. Di
Surabaya, pada periode bulan Mei sampai September 2004 terdapat berbagai kasus
keracunan makanan, diantaranya adalah (1) Bulan Mei 2004, Siswa-siswa SDN
Barata Jaya mengalami keracunan, yang diduga akibat mengkonsumsi minuman
kemasan merk Ribena (diduga keracunan Chery hitam); (2) Bulan Agustus 2004,
karyawan Carrefour keracunman makanan makanan di kantin Carrefour; (3)Bulan
September 2004, siswa SDN Sawahan mengalami mual-mual, pusing dan muntah-
muntah setelah mengkonsumnsi susu sehat PMT-AS Pemkot Surabaya; {4) Bulan
September, siswa MI Uswatul Khasanah Al-Munawaroh, Kec Kenjeran Surabaya
mengalami keracunan setelah minum susu kemasan yang sudah kadaluarsa yang
dijual murah disekitar sekolah. Kasus-kasus keracunan tersebut diatas, hanyalah
sebagian contoh dari kasus-kasus keracunan yang pernah terjadi di masyarakat,
khususnya masyarakat sekolah di Kota Surabaya.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan karakteristtk responden
meliputi umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan; (2) mempelajari
pengetahuan masyarakat tentang keamanan makanan dan keracunan makanan; (3)
mempelajari sikap masyarakat terhadap keamanan makanan dan keracunan makanan
serta (4) mempelajari tindakan masyarakat dalam keamanan makanan dan pencegahan
serta penanggulangan terjadinya keracunan makanan

Jenis penclitian adalah obervasional deskriptif dengan rancang bangun
penelitian adalah cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Sawahan
Il dengan alasan di sekolah tersebut pemnah mengalami KLB Keracunan Makanan
pada tahun 2004/2005. Sampel penelitian terdiri dari siswa SD masing-masing kelas
V dan kelas V1, guru sekolah ( total populasi) dan penjaja makanan di sekolah dan
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sekitar sekolah ( total populasi). Penelitian ini menggunakan data primer dan data

sekunder sebagai pemdukung. Data primer diperoleh dengan cara wawancara
menggunakan kuesioner kepada siswa, guru dan penjaja makanan dan wawancara
langsung secara mendalam (indepth interview) dengan pedoman wawancara kepada
guru dan penjaja makanan. Data yang telah terkumpul, diolah dan dianalisis secara
deskriptif. Disajikan dalam bentuk narasi, tabel dan grafik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur siswa antara 10-13 tahun, rata-rata
umur guru adalah 42,2 tahun sedangkan rata-rata umur penjaja makanan adalah 35.8
tahun. Sebagian besar siswa dan guru adalah perempuan sedangkan sebagian besar
penjaja makanan adalah laki-laki. Pendidikan guru berkisar antara SMA sampat
perguruan tinggi , sedangkan penjaja makanan adalah SD sampai SMA.

Dari hasil penelitian ini, sebagian besar guru mempunyai pengetahuan yang
tinggt tentang keamanan dan keracunan makanan yaitu 77,8 %. Sehingga diharapkan,
demikian juga dengan pengetahuan siswa anak didiknya.. Tidak ada gurt yang
mempunyai tingkat pengetahuan rendah. Tingkat pengetahuan siswa tentang
keamanan dan keracunan makanan hampir sama proporsinya antara tingkat
pengetahuan tinggi (34,1%), sedang (29,3%) dan rendah (36,6%). Beberapa jawaban
siswa yang termasuk pada keamanan makanan adalah batas aman makanan untuk
dikonsumsi adalah tanggal kadaluarsa dan kondisi kemasan dengan alasan jika
bungkusnya kotor Siswa yang mempertimbangkan kondisi kemasan dalam memilih
dan membeli makanan jajanan sebanyak (60 %). Sedangkan penjaja makanan 50 %
mempunyai tingkat pengetahuan sedang. Jika dilihat dari beberapa pertanyaan,
nampak bahwa mereka belum paham benar tentang arti tanggal kadaluarsa. Sebagian
besar penjaja makanan mengatakan tidak tahu arti dari tanggal kadaluarsa, meskipun
separoh dari mereka mengatakan bahwa batas aman makanan untuk dikonsumsi
adalah tanggal kadaluarsa. Tinggi rendahnya tingkat pengetahuan responden tersebut
diduga berkaitan dengan akses memperoleh informasi dan latar belakang sosial
budaya, tingkat pendidikan dan keberadaan media (cetak ataupun elektronik) yang
dimiliki . Selain itu, semua penjaja makanan mengatakan belum pernah mengikuti
kursus atau pelatihan yang berhubungan dengan keamanan makanan. Mengingat
berbagai keterbatasan yang dimiliki penjaja makanan, maka pembinaan (sifatnya
gratis) sangat memungkinkan untuk dapat memperbaiki keadaannya,

Sebagian besar siswa (85,4%), guru (100,0%) maupun penjaja makanan (83,3
%) mempunyai sikap yang positif terhadap keamanan dan keracunan makanan.
Dalam arti, mereka mempunyai sikap yang baik (benar) terhadap keamanan dan
keracunan makanan. “Keamanan dar makanan merupakan tanggung jawab dac
pemjual makanan dan masyarakat (konsumen)”, pemyataan tersebut disetuju oleh
sebagatan besar siswa dan guru. Namun penjaja makanan lebih menyetujui
“Keamanan dan makanan merupakan tanggung jawab dari penjual makanan saja”,
Tampaknya pemnjaja makanan tersebut merasa bertanggung jawab atas keselamatan
pembeli makanan. “Kita tidak perlu memperhatikan tanggal kadaluarsa, jika masth
tampak baik dan yang penting murah”. Sebagian besar siswa,guru dan penjaja
makanan, tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka mengertt kegunaan dan tanggal kadaluarsa. Sikap ini sesuai dengan tindakan
sebagian besar responden, yang mempertimbangkan tanggal kadaluarsa pada saat
mereka memilih dan membelt makanan kemasan atau minvman.”Juru masak yang
sakit dapat menjadi penyebab keracunan makanan” , sebagian besar siswa dan guru
menyatakan tidak setuju dengan pemyataan tersebut. Sedangkan penjaja makanan
mengatakan ragu-ragu. Melihat jawaban responden terhadap pernyataan tersebut,
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nampaknya mereka belum paham jika juru masak yang sakit dapat menjadi sumber
penular terjadinya keracunan makanan.

Hasil penclitian menunjukkan  bahwa scbagian besar siswa  (60.9%)
mempertimbangkan rasa dalam memilih dan membeli makanan jajanan. Namun
demikian , ada juga siswa yang tidak mempertimbangkan rasa dalam memilih dan
membeli makanan jajanan karena lebih mempertimbangkan tanggal kadaluarsa.
Dalam memilih dan membeli makanan jajanan, semua guru (100%)
mempertimbangkan kondisi kemasan/bungkus dan tanggal kadaluarsanya. Sedangkan
semua penjaja makanan (100%) mempertimbangkan merk, rasa dan tanggal
kadaluarsa jika kufakan. Sebagian besar responden yaitu siswa, guru dan penjaja
makanan, tanggal kadalaluarsa menjadi pertimbangan saat memilih dan membch
makanan jajanan maupun minuman kemasan. Adanya sistem labelling pada makanan
jajanan (dalam kemasan) dan minuman kemasan adalah alat informasi termudah yang
dapat digunakan oleh konsumen untuk mendeteksi apakah makanan tersebut sudah
kadaluarsa atau tidak, schingga tujuan dari keamanan makanan dapat terwujud.
Selanjutnya, diharapkan dapat mencegah terjadinya kasus-kasus keracunan makanan.

Saran dari hasil penelitian ini adalah (1) perlu adanya peningkatan
pengetahuan siswa tentang keamanan dan keracunan makanan mengingat sebagian
besar siswa mempunyai tingkat pengetahuan yang rendah dan (2) perlu adanya
penyuluhan dan pembinaan bagi penjaja makanan di sekitar sekolah, karena aman
tidaknya makanan yang dijual di sekitar sekolah dapat mempengaruhi status
kesehatan siswa di sekolah tersebut.

Dibiayai oleh Dana DIP A Universitas Airlangga
SK Rektor Nomor: 5633/J03/PP/2005
Tanggal : 28 Juli 2005
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STRACT

Food safety should be increased to guarantec the consumen safety. There were
often happened food poisoning in Surabaya, especially in elementary school. This
research was done to study behavior’s people (knowledge, attitude, practice) about
food safety and food intoxication.

This research was an observational descriptive. Research sample were students
and teachers in SDN Sawahan 3, also street vendors around on school. The data were
obtained by interview with questionnaire and in-depth interview.

Research result showed that most of teacher (77,8 %) have high level of
knowledge. Knowledge’s students were 34,1% have high level: 29,3% have moderate
level and 36,6% have low level. Knowledge’s street vendor were 15,7% have high
fevel, 50% have moderate level and 33,3% have low level. Most of students (85,4%)
and street vendors (83,3%) have positive of attitude. All of teachers have positive of
attitude, As the most considering in choice or buying of food street, students were
flavor; teachers were packaging and expired date; street vendors were merck, flavor
and expired date.

From research, suggest it need increased knowledge student and street vendor
through health promotion with interesting and relevant media.

Keywords : food safety, food intoxication, behavior.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah . Segala Pup dan Syukur kehadirat Allah Swt atas rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga penelitian ini dapat terlaksana dan penulisan hasil penelitian
dapat diselesaikan.

Schbagaimana diketahvi, makanan yang kita makan, sebaiknya bergizi
seimbang dan aman untuk dikonsumsi. Makanan yang tidak aman, dapat
menyebabkan penyakit, baik berupa penyakit infeksi maupun keracunan. Sampai saat
ini masih sering dijumpai kasus-kasus keracunan makanan setelah menyantap
hidangan , keracunan makanan pada sejumlah anak sekolah atau timbulnya penyakit
karena konsumsi makanan yang keamanannya tidak terjamin,

Pada kesempatan ini kami sampaikan terima kasih kepada Pimpinan Lembaga
Penelitian Universitas Airlangga dan Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat Unair
yang telah memberi kesempatan kepada kami untuk melaksanakan penelitian int.
Juga kepada Kepala Sekolah SD Negeri Sawahan Il beserta staf yang telah berkenan
menerima kami untuk mengadakan penelitian. Selain itu banyak pihak yang telah
membantu bagi kelancaran penelitian ini, khususnya pada tahap pengambilan data.
Bantuan yang sangat kami rasakan terutama dari para responden (siswa, guru dan
penjaja makanan disekitar sekolah) yang bersedia meluangkan waktunya. Untuk itu
kami sampaikan penghargaan dan rasa terima kasih. Terima kasih kami sampaikan
juga kepada Saudari Zakiah,SKM dan Ika Setya P, SKM yang telah membantu dalam
pengumpulan data serta Saudara Riswan M, SKM yang telah membantu dalam
pengolahan data dan penulisan laporan penelitian.

Akhimya, kami berharap penelitian ini dapat memberi manfaat bagi yang
memerlukannya. Kritik dan saran sangat kami harapkan untuk perbaikan dan

penyempumaan laporan im.

Surabaya, Nopember 2005

Tim Penchin
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makanan mempunyai fungsi yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Makanan yang dimakan selain harus memenuhi kebutuban gizi, juga tidak
menimbulkan gejala sakit dan sckaligus memenuhi selera. Bahkan persyaratan
keamanan pangan yang akan dikonsumsi, semestinya menjadi persyaratan pertama
terpenting yang harus dipenuhi sebelum persyaratan lain, Menurut UU RI No 7
Tahun 1996 tentang pangan, yang dimaksud dengan keamanan pangan adalah kondisi
dan upaya vang diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan ceméran
biologis, kimia dan benda lain yang dapat mengganggnr, merugikan dan
membahayakan kesehatan manusia (Kantor Menpangan R, 1996)

Keamanan pangan atau food safety kini menjadi semakin penting dan perlu
lebih diperhatikan olel masyarakat, termasuk masyarakat sekolah. Apabila aspek
keamanan pangan tidak diperhatikan, maka makanan yang dimakan untuk menambah
masukan zat gizi bagi tubuh, dapat berbalik menjadi sumber malapetaka, sumber
penyakit dan bahkan dapat sebagai penyebab kematian. Salah satu contoh kejadian
yang belakangan ini banyak terjadi adalah kejadian keracunan makanan dan
minuman yang menimpa anak-anak sekolah.

Keracunan makanan adalah gejala penyakit yang timbul akibat mengkonsumsi
makanan yang mengandung racun dari mikroorganisme, racun alamiah yang terdapat
dalam jaringan hewan/tanaman atau dari bahan kimia beracun yang terdapat dalam
makanan (Pumawijayanti,2001). Selama proses produksi, yang meliputi pengolahan,
pengemasan, transportasi, penyiapan, penyimpanan dan penyajian, makanan mungkin

terpapar atau terkontaminasi mikroba penyebab infeksi atau intoksikasi. Jika mikroba
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alau toksin vang dibasilkannya mencapai jumlah vang cukup dan dikonswmsi oleh
manusia, maka terjadilah keracunan makanan (Dewanti, 2000,

Pada tahun-tahun terakhir ini, [rekuensi terjadinva kasus keracunan maksnan
bahkan Kejadian Luar Biasa (K1.B) keracunan makanan meningkal jumlahiva. Di
Suriabaya, pada penode bulan Mer sampar September 2004 (erdapat berbavai Kasus
kergcunan makanan, diantaranya adalah (1) Bulan Mei 2004, Siswa-siswa SDN
Barata Jaya mengalamy keracunan, yang diduga akibat mengkonsumsi minuwmian
kemasan merk Ribena (diduga keracunan Chery hitam), (2} Bulan Agustus 20041,
Karyawan Carrcltour keracunan makanan makanan di kantin Carrefour, {33Bulan
Scptember 2004, siswa SDN Sawahan mengalami mual-mual, pusing dan muntah-
muntall setelah mengkonsumsi susu schat PMT-AS Pemkot Surabaya: {4} Bulan
September, siswa M1 Uswatul Khasanah Al-Munawaroh, Kee Kenjeran Surabayu
mengalamt keracunan setelah minum suse kemasan yang suduh kadaluarsa yang
dijual murah disckitar sckolah.  Kasus-kasus keracunan terscbut diatas, hanyalah
sehagian contoh dari kasus-kasus keracunan yang pernah enady diomasvarakat,
khususnva masyarakat sckolah di Kota Surabaya.

Mengmgat pentingnya masalah keamman pancan i maka taktor perlake
(pengetahuan, sikap dan tindakan) yang berhubuogun dengan denpan terjadinya
gangeuan keamanan pangan  {keracunan) harus lebih diperhankan oleh masyarakat
baik masyarakat produsen maupun masyarakat (terimasuk  masyarakat  sckolah)
schagal konsumen, Pendidikan masyarakat merupakan dasar perbakan vang ctekif
dan berwban lama  ditingkat keamanan pangan.  Berangkat dart kenyataan
permasalahan yang ada dimasyarakat (khusunya masyarakat sekolah) tersebut. timbul
dorongan peneliti untuk turut terlibat febih aktif dalam membantu meningkatkan
jaminan keamanan pangan bagi masvarakat, khususnya makanan vang beredar

dilingkungan sekitar sekolah.
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B. Riumusan Masalah - ' e '

Beberapa kasus di latar belakang tersebut, hanyalah sedikit contoh persoalan

kearnanan pangan yang menimbulkan risiko bagi masyarakat, termasuk masyarakat =

- yang berada disekolah (khususnya siswa). Persoalan tersebut disinyalir timbul bukan
- hanya dari sisi masyarakat produsen/pedagang, tetapi juga masyaral;q_t___ ]_consumen.
._Masyamkat produsen/penjaja makanan dilingkungan sekolah pada umumnya
- belunm/kurang memperdﬁlikan atau belum/kurang mefnpunyai késadaran tentang
: kea_manan, schingga belum banyak menghasilkan atau menjajakan produk makanan
yang aman dan. bermutu. Disisi lain masyarakat di sekolah (terutama siswa) pada |
.umumnya éudah merasa puas jika dapat membeli produk makanan dengan harga yang o
- relatif murah, meskipun produk makﬁnan tersebut bermutu rendah dan tidak terjamin
keamanannnya.
| Hal — hal tersebut itulah yang..ménggugah pertanyaan-pertanyaan peneliti,
- sebagai berikut: |
1. Apa tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat (penjaja makanan, guru siswa)
di lmgktmgan sekolah terhadap keamanan makanan yang beredar dlsekolah
| - dan terjadinya keracunan makanan? '
-2 _Bagalmana tmdakan masyarakat (penjaja makanan, guru, siswa) d1 lingkungan
sekolah terhadap keamanan makanan yang beredar d:sekolah terjadmya.

keracunan makanan ?
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BAB 1l

TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Keracunan Makanan dan KLB Keracunan Makanan

Islah keracunan makanan sering digunakan untuk menyebut
gangguan kesehatan yang disebabkan oleh mikroba, mencakup gangguan-
gangguan yang diakibatkan termakannya toksin yang dihasilkan organisme-
organisme tertentu dan gangguan-gangguan akibat terinfeksi organisme
penghasil toksin (Nuraida,2000).

Sedangkan yang dimaksud dengan Kejadian Luar Biasa (KLB)
keracunan makanan adalah terjadinya peristiwa kesakitan/kematian dimana 2
(dua) orang atau lebth mengalami. gejala-gejala yang sama atau hampir sama
dan biasanya ada hubungan antara faktor waktu, tempat dan orang diantara
penderita-penderita tersebut (Dinkes Prop Jatim, 2002)

Gejala keracunan muncul | sampai 36 jam sctelah memakan bahan
makanan tercemar . Indikasinya antara lain @ sakit perut, berak-berak, muntah,

rasa mual, loyo, atau demam berlanjut selama 1 hingga 7 han.

2. Penyakit Akibat Makanan Tercemar
Penyakit yang ditimbulkan oleh makanan dapat digolongkan menjadi 2, yaitu :
a. Inleksi dari makanan
Infeksi dari makanan akan timbul apabila mengkonsumsi makanan
yang terkontaminasi pathogen yang hidup. Mikroorganisme hidup
tersebut kemudian akan berkembang di dalam tubuh dan menimbuikan
gejala-gejala  penyakit. Mikroorganisme  yang  paling  banyak
menimbulkan infeksi makanan adalah kelompok bakteri. Sedangkan

jenis makanan yang sering terkontaminasi adalah makanan dari
4
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kelompok berasam rendah seperti daging, ikan , telurm susu dan

produknya.
b. Keracunan makanan

Keracunan makanan dapat disebabkan oleh racun dari mikroorganisme
yang mengkontaminasi makanan, racun alamiah yang terdapat dalam
Jaringan hewan atau tanaman dan dar bahan kimia beracun yang
terdapat dalam makanan. Mikroorganisme pengkontaminan makanan
yang sering menyebabkan peracunan terutama dart kelompok bakteri
dan jamur ( Purnawijjayant, 2001). Keracunan Makanan dapat
disebabkan oleh toksin yang dihasilkan oleh Staphylococcus aureus,
Clostridium botulinum, Bacillus cereus, Pseudomonas cocovenenans,
serta jamur. Sumber infekst terdapat pada hasil olahan daging dan
unggas, ham, krim, susu, keju, saus, kentang, ikan dan telur masak,
biji-bijian dan kacang-kacangan, sayuran. Gejala keracunan antara lain
kejang perut, mual, muntah, pusing, diare, kejang otot, berkeringat

dingin, lemas dan nafas pendek.

3. Pencegahan Keracunan Makanan

a. Menghindarkan kontaminasi makanan oleh pckerja yang sedang  sakit
(demam, diare, infeksi kulit atau luka yang terinfeksi), serta mengikuti
prosedur sanitasi dalarm pengelolaan makanan.

b. Mendinginkan dengan segera semua bahan makanan, baik mentah maupun
masak. Pemanasan yang memadai dapat membunuh bakteri ini, sehingga
belum sempat mengeluarkan toksinnya.

¢. Menggunakan proses pemanasan standar yang sudah diuji untuk memproduksi
makaanan kaleng.

d. Membuang makanan kaleng yang menggembung atau rusak kemasannya.
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e. Tidak mencicipi makanan yang diragukan,

f. Menghindari konsumsi makanan yang telah dimasak, dibiarkan dan tidak
dipanaskan kembali.

¢. Mendidihkan makanan kaleng, terutama yang memiliki pH diatas 4,5 selama
paling sedikit 15 menit.

h. Pencegahan yang dapat dilakukan diantaranya mengkonsumsi makanan segera
setelah dimasak, makanan disimpan pada suhu rendah (kurang dari 7° C) atau

pada suhu diatas 7[° C.

4. Penanggulangan Pertama Jika Keracunan
Ada tga macam tindakan yang perlu dilakukan untuk menolong korban
keracunan,  yaitu

a. Usahakan untuk menetralisir racun / mengurangi kekuatan racun yang
tertelan. Memberikan banyak minum air untuk mengurangi kekuatan
racun, juga diberikan susu untuk menetralisir / mengurangt daya
kerjanya.

b. Usahakan agar korban dapat muntah. Salah sat caranya dengan
menyentuh anak tekak di dalam kerongkongan menggunakan jari yang
bersih. Namun jika setelah perangsangan tidak terjadi muntah, jangan
divlangi lagi.

c. Berilah larutan karboadsorben (adsosorption substances).

5. Dampak Keracunan
Dampak keracunan makanan secara luas, diantaranya adalah :

a. Penggunaan zat kimia dalam makanan yang tidak menuruti peraturan,
dapat menyebabkan tidak diketahuinya mutu makanan, menyamarkan
kerusakan atau merupakan pemalsuan sengaja. Pada keadaan tertentu
pemalsuan makanan dapat sangat membahayakan keschatan dan juga

menipu konsumen dalam ciri pengenal atau nilai makanan tersebut. Zat
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racun dalam tanaman pangan merupakan penyebab gangguan kesehatan
di banyak daerah di dunia.

b. Pencemaran makanan dapat merugikan pribadi maupun seluruh
penduduk, banyak penalaran yang meyakinkan bahwa kerugian ekonomi
tesebut pastilah besar.

(FAO/WIIO, 1984)

6. Keamanan Makanan Jajanan

Makanan dan atau minuman yang dibutuhkan untuk konsumsi manusia itu
harus schat, aman dan hygienis (Purawidjaja dkk,1994). Makanan yang sehat
adalah makanan yang mengandung nilai-nilai gizi seperti protein, karbohidrat,
lemak, vitamin, mineral dan air. Makanan yang aman adalah makanan yang murni
dalam arti tidak rusak, tidak busuk, tidak palsu, tidak tercemar mikroba maupun
bahan kimia yang dapat merusak kutuhan/kmurnian makanan.

Aspek lain yang tidak kurang pentingnya dari makanan yang schat dan aman
adalah harus higienis yaitu terhindar dari cemaran yang berasal dan factor
lingkungan seperti bangunan tempat pengolahan, alat yang dipakai dalam
pengolahan, sampah, limbah, serangga, tikus dan sebagainya. Bila ketiga aspek ini
tidak terpenuhi maka makanan yang dikonsumsi manusia akan menimbulkan
gangguan kesehatan (Purawidjaja dkk, 1994).

Di perkotaan, makanan jajanan berperan penting dalam memenubh: kebutuhan
gizi, meningkatkan pendapatan dan kesempatan kerja masyarakat serta
perckonomian daerah (Hubeis, 1993). Makanan jajanan yang merupakan makanan
tradisional siap sanatap, selain komposisi gizi yang seimbang, hal lain yang perlu
diperhatikan adalah segi keamanan makanan tersebut. Keamanan makanan

tersebut menyangkut hal yang kompleks karena menyangkut berbaga masakan
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yang beraneka ragam jenisnya baik dari bahan mentah yang digunakan, cara

persiapan maupun cara pengolahannya (Fardiaz, 1994).

7. Mutu Makanan dan Perilaku Konsumsi Makanan

Pengawasn mutu berkaitan dengan masyarakat konsumen, Di lain pihak
masyarakat konsumen juga mempunyai kekuatan yang dapat mendukung sistem
pengawasan mutu. Kedudukan konsumen yang demikian ini memperlibatkan
perilaku yang khas terhadap mutu komoditas dan terhadap proses mengambil
keputusan untuk membeli (Soekarto, {990).

Hal senada disampaikan Simatupang dan Mewa Ariani (1997) bahwa motivasi
konsumsi makanan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan gizi dan rasa
kenyang, tetapi juga untuk mendapatkan kepuasan cita rasa, psikologis dan sosial.
Sehingga penentuan pilihan bahan makanan tidak hanya didasarkan pada aspek
kuantitas tetapi juga kualitas. Salah satu indikator kualitas adalah keamanan
pangan.

Secara umum perilaku konsumsi makanan scseorang atau satu keluarga erat
berkaitan dengan wawasan atau ¢ara pandang yang dimilikinya terhadap (sistem)
nilai tindakan yang dilakukannya. Jika ditelusuri lebih lanjut, sistem nilai tindakan
itu dipengaruhi oleh pengalamannya di masa lalu berkaitan dengan pelayanan gizi
kesehatan, biaya pelayanan, ciri-ciri sosial yang dimiliki (umur, jenis kelammn,
golongan etnik, pendidikan , pekerjaan dan sebaginya) dan informasi pangan , gizi
dan kesehatan yang pemah diterimanya dari berbagai sumber informasi

(Susanto,D,1994)
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8. Peraturan dan Sanksi

a. Undang-Undang No.23 Tahun 1992 tentang Kesehatan

Pasal 21
I). Pengamanan makanan dan minuman diselenggarakan untuk melindungi
masyarakat dari makanan dan minuman yang tidak memenuhi ketentuan
standard dan atau persayaratan keschatan.
2). Setiap makanan dan minuman yang dikemas wajib diberi tanda atau label
yang berisi

a. Bahan yang dipakai

b. Komposisi setiap bahan

c. Tanggal, bulan dan tahun kadaluarsa

d. Ketentuan lainnya
3). Makanan dan minuman yang tidak memenuhi standar dan atau persyaratan
kesehatan dan atan membahayakan kesehatan sebagai dimaksud dalam ayat
(1) dilarang untuk diedarkan, ditartk dari peredaran dan disita untuk
dimusnahakansesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku
4) Ketentuan mengenai pengamanan makanan dan minuman sebagai dimaksud

dalam ayat (1), ayat {2) dan ayat (3) ditelapkan dengan Peraturan Pemerintah

b. Undang-Undang No.7 Tahun 1996 tentang Pangan
Pasal 6
Setiap orang yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan kegiatan atau
proses produksi, penyimpanan, pengangkutan dan atau peredaran pangan
wajib
{). Memenuhi persyaratan sanitasi, keamanan dan atau keselamatan manusia
2). Menyelenggarakan program pemantauan sanitasi secara berkala , dan

3). Menyclenggarakan pengawasan atau pemenuhan persyaratan sanitasi

Laporan Penelitian Analisis Faktor Perilaku Masyarakat Terhadap Terjadinya Keracunan . . . Fariani Syahrul



Pasal 10 ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

I. Setiap orang yang memproduksi pangan untuk diedarkan dilarang
menggunakan bahan apapun sebagai bahan tambahan pangan yang
dinyatakan terlarang atau melampaui ambang batas maksimal yang
ditetapkan

2. Pemerintah menetapkan lebih lanjut bahan yang dilarang dan atau dapat
digunakan sebagai bahan tambahan apapun dalam kegiatan atau proses
produksi pangan serta ambang batas maksimal sebagaimanan dimaksud
pada ayat (1)

{ Lembaga Perlindungan Konsumen Surabaya, 2003)

9. Strategi Penanggulangan, diantaranya adalah :

a. Keamanan makanan harus dipandang sebagai bagian terpadu dari system
pelayanan pemeliharaan kesehatan utama. Orang-orang yang bekerja dalam
program ini harus diinformasikan tentang peranan makanan sebagai
pembawa penyakit diare dan penyakit lain .

b. Keamanan makanan harus dipandang scbagai suatu bagian terpadu dari
sistem makanan secara keseluruhan

¢. Pengawasan penyakit akibat makanan di tingkat daerah, nasional,
multinasional dan internasional harus dilakukan.

d. Pendidikan masyarakat merupakan dasar perbaikan yang efektif dan
bertahan [ama di tingkat keamanan makanan. Pendidikan kesehatan untuk
menginformasikan masyarakat tentang bahaya keamanan makanan serta
tindakan pencegahan harus disesuaikan dengan nilai budaya dan social
masyarakat tersebut. Media massa dapat bermanfaat untuk menggalang
dalam belajar keikutsertaan yang lebih aktif diantara orang dewasa terutama

anak-anak sekolah. Anak sekolah merupakan sumber daya yang penting
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untuk mengubah kebiasaan makanan dalam keluarga. Tekanan khusus harus
diberikan pada pendidikan para ibu rumah tangga, karena di banyak
kebudayaan merecka memegang kendali makanan keluarga dan pendidikan
anak.

(FAO/WHO,1984)

10. Pengetahuan, Sikap dan Perilakn

Perilaku adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang dapat
diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar

Pengetahuan atau kongnitif merupkan domain yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang. Dari pengalaman dan penelitian terbukti bahwa
penlaku yang didasari oleh pengetahuan dan sikap akan lebih langgeng (long lasting).
Sebaliknya perlaku yang tidak didasari oleh pengetahuan dan sikap tidak akan
berlangsung lama. Seseorang sebelum berpeniaku, ia harus tahu terlebth dahulu apa
arti atau manfaat perilaku tersebut bagi dini atau keluarganya. Baik ity pengetahuan
tentang sakit dan penyakit {meliputi penyebab, gejala, cara pencegahan, cara
penularan) maupun pengetahuan tentang cara pemeliharaan kesehatan dan cara hidup
sehat (meliputi jenis makanan yang bergizi, manfaat makanan dan lain-lain)

Sikap adalah penilaian terhadap stimulus atau objck, Sctelah scscorang
mengetahui stimulus, objek, maka proses selanjutnya adalah menilai atau bersikap
terhadap stimulus atau objek tersebut. Oleh sebab itu indikator untuk sikap sejalan
dengan indicator pengetahuan yaitu sikap terhadap sakit dan penyakit serta sikap
terhadap cara pemeliharaan dan cara hidup sehat. Sikap terhadap sakit dan penyakn
artinya bagaimana penilaian dan pendapat sescorang terhadap : gejala atau tanda-
tanda penyakit, penyebab penyakit, cara penularan penyakit maupun cara pencegahan

penyakit. Sedangkan sikap terhadap cara pemeliharaan dan cara hidup sehat artinya

1
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pemlalan atau pendapat seseorang terhadap cara-cara memellhara dan cara-cara o

" (berpnlaku) hidup sehat meliputi makanan, minyman dan sebagainya.

Menurut Blum (1974) Perilaku merupakan faktor terbesar kedua sgte‘lah faktor.

-. lingkungan yang mempengaruhi _keschatém_ _i_ndividu,_ keluarga atan masyarakat.
| Sedangkan: fnenurut .Green, faktor-faktor predisposist | yang .mempengar.uhi'

| terbentuknya s;uatu perilaku adalah pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap

. | kesehatan, tradisi dan _kep_ercayaan masyarakat tethadap hai-hal yang bérk_aitan

dengan kesehatan, system nilai yang diaﬁut, tingkat pendi:dikan, tingkat .s;.o..e,ia_l |
' ekénomi dan sebagainya | | | o

(Notoatmedjo, 2003).
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BAB I

TUJUAN DAN MANFAAT

A, Tujuan
1. Tujuan Umum :
Mempelajan faktor perilaku (pengetahuan, sikap dan tindakan) masyarakat
terhadap keamanan makanan dan keracunan makanan
2. Tujuan Khusus
1) Mendeskripstkan karakteristik responden , yang meliputi umur, jenis
kelamin, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan
2) Mempelajan pengetahuan masyarakat tentang  keamanan makanan dan
keracunan makanan
3) Mempelajari sikap masyarakat terhadap  keamanan makanan dan
keracunan makanan
4) Mempelajari tindakan masyarakat dalam keamanan makanan dan

pencegahan serta penanggulangan terjadinya keracunan makanan

B. Manfaat
1. Dengan diketahuinya perilaku masyarakat terhadap keracunan makanan, dapat
dirancang suvatu bentuk intervensi / penyuluhan kepada masyarakat untuk
mencegah tegjadinya keracunan makanan .
2. Informasi bagi masyarakat terutama masyarakat sekolah dalam mencegah
terjadinya keracunan makanan.
3. Pengembangan bahan pendidikan dan pengajaran, khususnya pada mata kuliah

Ketahanan Pangan dan Penyelidikan KLB.

13
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah obervasional deskriptif dengan rancang bangun

penelittan adalah cross sectional.

B. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Sawahan Il dengan alasan di
sckolah tersebut pemah mengalami KLB Keracunan Makanan pada tahun
2004/2005. Sebenamnya penelitian ini akan dilakukan juga di MI Uswatul
Khasanah Al-Munawaroh, namun pada pelaksanaanya mengalami kendala, yaitu :
1) alamat MI tersebut tidak jelas sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk
menelusurinya; 2) alamat MI ditemukan saat bulan Ramadhan, sedangkan MI
tersebut libur penuh selama bulan puasa sampai seminggu sesudahnya ; 3) setelah
bulan Ramadhan mereka melaksanakan ujian tengah semester yang memakan

waktu 2 minggu.

C. Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalah siswa Sekolah Dasar , guru sekolah dan

penjaja makanan di sekolah dan sekitar sekolah.

D. Sampel Penelitian
Sampel penelitian terdiri dari siswa SD masing-masing kelas V dan kelas
VI, guru sekolah ( total populasi) dan penjaja makanan di sekolah dan sekitar

sekolah { total populasi).
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E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

No Variabel Definisi Operasional Hasil ukur
l. | Umur Umur responden berdasarkan tahun | ... tahun
kelahiran sampai dilakukan
wawancara  menutut  pengakuan
responden
2. | Jenis Kelamin | Jenis kelamin responden I. Perempuan
o 2. Laki-laki
3. | Pendidikan Pendidikan  formal terakhir  yang | 1. SD
ditempuh oleh responden 2. SMP
3.SMA
4. Diploma/PT
4. | Pengetahuan Pengetahuan responden  tentang | 1. Rendah
keamanan makanan dan keracunan | 2. Sedang
makanan 3. Tinggt
5. | Sikap Stkap atau pendapat responden | |. Negatf
mengenai keamanan makanan dan | 2. Positif
terjadinya keracunan makanan
6. | Tindakan Tindakan responden (siswa dan guru)

dalam  mengkonsumsi  (memilih
sampai mengkonsumsi) makanan/
minuman . Tindakan penjaja makanan
dalam menangant ( khususnya dalam

membeli makanan/minuman  untuk
dyjual kembali / kulakan)
makanan/minuman.

F. Cara Pengambilan Data dan Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder sebagai

pemdukung. Data primer diperoleh dengan cara wawancara menggunakan

kuesioner kepada siswa, guru dan penjaja makanan dan wawancara langsung

secara mendalam (indepth inferview) dengan pedoman wawancara kepada

guru dan penjaja makanan.

Data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait ( Puskesmas dan

Sekolah)

Laporan Penelitian Analisis Faktor Perilaku Masyarakat Terhadap Terjadinya Keracunan . . .
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G. Pengolahan dan Analisis Data

Dita yang diperoleh  diolah dan  dianalisis secara manual  dan
menggunakan perangkat Tunak komputer. Sebelum dialah. terlebih dahuiu
dilakukan cek awal (erhadap kelengkapin scluruh wian. Tahap benkutnya
difakukan editing terhadap seluruh (sian. (ermasuk konsistensinva.

Untok vanabel pengetahuan dilakukan skor terhadap 15 pertanyaan
dan dikategonkan menjadi ;

Tingpi - skor = 33 (75% benar)
Sedang  skor 23 - 32 (30 - 749% benar)
Rendah = skor <22 (<2 50% benar )

Sedangkan untuk varabel sikap juga dilukukan skor dan dikategortkan
Positif = skor > {1 (guru dan siswa) dan skor =13 (penjaja makanan)
Negatif = skor = 11 {guru dan siswa) dan skor < 13 (penjaga makanan)

Anahisis data dilakukan dengan menggunakan 3 macam cara analisis
vaitu 1) Analisis domain, dengan maksud untuk mendapatkon gambaran
secara menyeluruh terhadap pokok permasalahan: 2} Anabisis tuksonomt
dencan melakukan kapan-kayan terhadap elemen-elemen vang sama; 3)
Analtsis komponensial dengan mengkay imJormast yany berlawanan dars
informasi dalam sam kategon,

Pata yang sudah diolah dan dianalisis. disajikan dalom bentuk narasi,

tubel distribust [rekuenst ataupun tabulasi silang.

L6
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BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Karakteristik Responden
a, Siswa
Semua siswa berasal dari SD Sawahan 111 yang berada pada kelas V dan

kelas V1 sehagaimana tabel berikut :

Tabel 5.1. Distribusi siswa berdasarkan kelas

Kelas Frekuensi Persen
kelas V 17 415
Kelas VI 24 58,5
Jumlah 41 1000

Umur siswa bervariasi antara 10 tahun sampai dengan 13 tahun,

Terbanyak berumur 10 tahun sebesar 36.6 %.

Tabel 5.2. Distribusi siswa berdasarkan umur

Umur (iéhun) Frekuensi Persen
10 1< 36,6
11 12 29,3
12 1 268
13 3 7,3
Jumlah 41 100,0

Sebagian besar responden adalah perempuan , yaitu sebesar 58,5%

Tabel 5.3. Distnbusi siswa berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuenst Persen
Laki-laki 17 41.5
Perempuan 24 58,3

Jumlah 41 1000
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b. Guru

Umur guru yang menjadi responden bervariasi mulai 20 tahun sampai

dengan 59 tahun, dengan rata-rata 42,2 tahun, dapat dilihat pada tabel berikut

ini :

Tabel 5.4. Distribusi Guru berdasarkan umur

Umur (tahun} Frekuens Persen
2030 3 333
31-40 0 0
41 -50 2 22,2
51-60 5 55,5
Jumiah 9 100.0

Di SD Sawahan 3, sebagian besar guru adalah perempuan (77.8 %).

Tabel 5.5.Distribusi Guru Berdasarkan Jenis Kelamin

o

‘ Jenis Kelamin Frekuensi Persen
;'L_zil:ifléki 2 2272
| Perempuan 7 77,8
't Jumlah 9 100.0

Guru yang berpendidikan sarjana lebih banyak daripada yang belum sarjana.

Lihat tabel bertkut ini :

Tabel 5.6. Distribusi Guru Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Persen

ST™ 1 11,1

SMA 1 1,1

Diploma Il 2 222

PGSLP 1 11,1

Sarjana 4 44.4
Jumlah 9 100,0

Laporan Penelitian Analisis Faktor Perilaku Masyarakat Terhadap Terjadinya Keracunan . . .
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" ¢ Penjaja Makanan

Umur penjaja makanan rata-rata 35,8 tahun, bervariasi mulai 25 tahun

sampai dengan 48 tahun. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini -

Tabel 5.7. Distribusi Penjaja Makanan Berdasarkan Umur

Umur {tahun) Frekuensi Persen
20-30 2 333
31-40 2 33,3
41-50 2 33,3
Jumlah 6 1000

Penjaja makanan yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak daripada

perempuan, seperti pada tabel berikut :

Tabel 5.8. Distribusi Penjaja Makanan Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persen
“Laki-laki 3 833
Perempuan 1 16,7
' Jumlah 6

~100,0

Pendidikan terakhir yang dimilki oleh penjual makanan bervariasi mulai SD

sampai SMA, seperti pada tabel berikut im :

Tabel 5.9. Distribusi Penjaja Makanan Berdésar_kan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Persen -
SD 2 333
- SMP 2 333
SMA wr o 333
Jumlah 6 100,0

Jenis makanan/minuman yang dijual cukup bervariasi seperti pada tabel di

bawah ini :

19
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Tabel 5.10. Distribusi Jenis Makanan/Minuman yang dijual

o ~ Jenis | Frekuensi |~ Persen
Makanan jajanan 3 50,0
Minuman Botol 0 0
Makanan kemasan / minuman botol 1 i6.7
Makanan jajanan, kemasan,minuman 1 16,7
Es campur 1 16.7

Jumlah O 100,0

Semua penjaja makanan yang berjualan di sekitar sckolah, belum permah

mendapatkan penyuluhan atau pelatihan.

Pengalaman berjualan dan 6 respoden bervaniasi, yaiiu -

1.

Bdi (25 tahun) : mengawali usaha dengan berjualan es kacang pada tahun
1999-2000, selanjutnya roti bakar pada tahun 2001 sampai pertengahan

tahun 2002. Sejak tahun 2002 sampai sekarang menjual telur dadar.

2. Hrt ( 27 tahun} : sejak tahun 2004 sampai sekarang, berdagang bakso.

3. Smp (35 tahun) : pada tahun 1996 berjualan kwe pukis, pada tahun 2000
beralih menjual bumbu masak, selanjutnya sejak tahun 2002 sampat
sekarang berjualan sosis dan tempura

4. Amn (48 tahun) : sejak tahun 1977 sampai sekarang, tetap berjualan es
campur.

5. Sg (42 tahun) : pada tahun 2001 — 2003 membuka warung , selanjutnya
sejak 2003 sampai sekarang meningkat menjadi kantin .

6. Skm (58 tahun) : sudah 15 tahun membuka warung makanan.

2. Pengetahuan

Makanan bergizi adalah makanan yang mengandung zat yang diperlukan olel tubuh.

20
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Responden yang benar menjawabnya ; siswa (95,1%), guru (100,0%) serta penjaja

(66,7%).
.. Siswa Guru Penjaja
Makan b — s - - .
an yang bergizi : ” " % 0 %
Makanan yang enak 2 4,9 0 0 2 33,3
Makanan yang mengandung zat{ 39 | 95,1 9 100 4 66.7
yang diperlukan tubuh

Jumlah 41 {100 | 9 100 | 6 100

Makanan yang aman bagi keschatan adalah makanan yang bebas kuman, bahan kimia
dan laim-lain yang membahayakan keschatan. Responden yang benar menjawabnya ;

siswa (29,3%), guru (88,9%) serta penjaja (66,7%).

e - o D N, ' Penjaja
k

Makanan yang aman bagi kesehatan : v . 7 . o7

a. | Makanan yang aneka ragam 0 0 0 0 1 16,7

b. | Makanan yang bebas kuman,| [2 293 8 88,9 4 66,7

bahan kimia, dan 1ain2 yg
membahayakan kesehatan

c. | Makanan yang gizi seimbang 27 | 659 ] 11,1 | 16,7
~{Jawab bdan ¢ 1 2.4 0 0 0 0
e | Tidak tahu 1 2.4 0 0 0 0
Jumlah 41 100 9 100 6 100

Batas aman makanan dikonsumsi jika ada tanggal kadaluarsanya. Responden yang

benar menjawabnya ; siswa (75,6%), guru (88,9%) serta penjaja (50.0%).

Batas aman makanan dikonsumsi > Slswa% - Guny % nPcn]aji/o
Ada kemasannya 5 12,2 1 11,1 | 16,7
Ada tanggal kadaluarsa 3] 75,6 8 88,9 3 50,0
Mabhal 2 49 0 0 | 16,7
Tidak tahu 3 7.3 0 0 | 16,7

Jumlah 41 100 9 100 6 100

Arti tanggal kadaluarsa adalah tanggal tidak layak dikonsumsi. Responden yang

benar menjawabnya ; siswa (61,0%), guru (66.7%) serta penjaja (16.7%),

2i
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. Siswa Guru Penjaja
Arti tanggal kadaluarsa " % - e " %
Tanggal mastih boleh dikonsumsi 5 122 3 333 0 0
Tanggal diproduksi 7 17,1 0 0 0 0
Tanggal tidak layak dikonsumsi 25 61,0 0 0 1 16,7
Tidak tahu 4 7.3 6 66,7 5 83,3
Jumlah 4] 100 9 100 6 100 |

Kondisi minuman yang aman untuk dikonsumsi jika tidak kadaluarsa, tidak rusak dan
tidak berbau. Responden yang benar menjawabnya ; siswa (51,2%), guru (77,8%)

serta penjaja (33,3%).

Siswa Guru Penjaja
f % n % n %
Tidak kadaluarsa, tidak rusak dan| 21 51,2 7 77.8 2 333
tidak berban busuk

Kondisi minuman aman dikonsumsi

Bungkusnya rapi dan tertutup 14 34.1 % 222 3 50
Enak dan mengenyangkan 6 14,6 0 0 | 16,7
Jumlah 41 100 9 100 6 100

Hal yang perlu diperhatikan saat membeh makanan yaitu label tanggal kadaluarsa,

Responden yang benar menjawabnya ; siswa (82,9%), guru (100%) serta penjaja

(66,7%).
Hal yang diperhatikan saat membels Siswa Guru Penjaja
makanan n % n % n %
Merk, harga dan rasa 4 9,8 0 0 2 33,3
Bentuk, warna dan harga 2 4,9 0 0 0 0
Label tanggal kadaluarsa 34 82,9 9 100 4 66,7
Tidak tahu [ 24 0 0 0 0
Jumlah 41 100 9 100 6 100

Keracunan makanan adalah seseorang mengalami mual, muntah disertai diare karena
makanan yang tercemar dan atau beracun. Responden yang paling tepat menjawabnya

; siswa (29,3%), guru (22,2%) serta penjaja (16,7%).
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Penyebab keracunan makanan diantaranya mengkonsumsi makanan yang telah

kadaluarsa dan yang tercemar. Responden yang paling tepat menjawabnya ; siswa

(29,3%), guru (66,7%) serta penjaja {50,0%).

Siswa Guru Penjaja
Penycbab keracunan makanan " 5 - % " 7
a. | Mengkonsumsi makanan yang | 13 | 317 0 0 2 333
telah kadaluarsa
b. | Mengkonsumsi makanan yang | 11 | 268 2 22,2 1 16,7
tercemar.
c. | Mengkonsumsti makanan | 3 7,3 0 0 0 0
berlebihan
d. | Tdak tahu 1 2.4 0 0 0 0
e. | Jawabadan b 12 293 6 66,7 3 50,0
f. | Jawabbdanc ] 24 0 0 0 0
g | Jawabadanc 0 0 | 11,1 0 0
Jumlah 41 100 9 100 | 6 100

Sumber makanan/minuman yang tidak aman dikonsumsi diantaranya ; binatang {lalat,

kecoa, tikus), bahan kimia berbahaya, serta tukang masak/ penjual yang tidak sehat.

Responden yang paling tepat menjawabnya ; siswa (2,4%), guru (22,2%) serta penjaja

(0%).
Sumber makanan/minwmnan yang Siswa Guru Penjaja

tidak aman dikonsumsi n % n % 1 %

a. | Binatang (lalat, kecoa, tikus) 13 1.5 0 3 50,0

b. | Bahan kimia berbahaya. 15 36,6 1 s I 16,7
¢. | Tukang masak / penjual yang!| 3 7.3 | , 0 0

tidak sehat.

d. [ Jawabadanb 4 9.8 5 55,6 2 333
e. | Jawab a, b dan ¢ i 2.4 2 222 0 0
f | Jawabbdanc 2 49 0 0 0 0
g. | Tidak tahu 3 7.3 0 0 0 0

Jumlah 41 | 100 9 100 6 100
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Tanda-tanda keracunan’makanan 3lantaranya mual, tiontah, sakit perut atau diare.

Responden yang paling tepat menjawabnya ; siswa (22,0%), guru (55,6%) serta

penjaja (33,3%).
Tanda keracunan makanan Siswa > Guru Penjaja

n Yo n % n %
Mual 3 7.3 0 0 1 16,7

Muntah 16 39,0 1 1,1 0 0

Sakit perut atau diare 7 17,1 1 11,1 0 0
Mual,muntah,diare 9 220 5 55,6 2 333
Muatl dan diare 1 2.4 2 22,2 1 16,7
Muntah dan diare 5 12,2 0 0 1 16,7
Mual dan muntah 0 0 0 0 | 16,7
Jumlah 41 100 9 100 6 100

Cara mencegah keracunan makanan yaitu ; perhatikan tanggal kadaluarsa, cuci tangan
dengan sabun sebelum makan, perhatikan kebersihan makanan sebelum dikonsumsi,
Responden yang paling tepat menjawabnya ; siswa (19,5%), guru (33,3%) serta
pemjaja (33,3%). Ada 2 (4,9 %) siswa yang mengatakan tidak tahu cara mencegah

keracunan makanan. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini -

‘ Siswa Guru Penjaja
Cara mencegah keracunan makanan > % : % " o
a. | Perhatikan tanggal kadalvarsa 8 19,5 0 0,0 0 0,0
b. | Cucn  tangan dengan sabun 9 22,0 0 0,0 2 333

sebelum makan
¢. | Perhatikan kebersithan makanan 2 49 1 11,1 0 0,0
sebelum dikonsumsi

d. [ Jawabadanb 4 9.8 0,0 0.0 2 333
e. | Jawab a, b dan ¢ 8 19,5 3 333 2 333
f | Jawabadanc 7 17,1 5 55,6 0 0,0
g. { Jawabbdanc 2 49 0 0.0 0 0,0
h. | Tidak tahu 1 2.4 0 0,0 0 0,0

Jumlah _ 41 100 9 100 6 100

Pengusaha, pembuat/tukang masak makanan, pemerintah termasuk petugas kesehatan,

dan masyarakat sebagai konsumen bertanggung jawab terhadap keamanan pangan.
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.penjaja (0%).
Siapa yang bertanggung jawab Siswa Guru ‘Penjaja
terhadap keamanan pangan n % n % n Y%
a. | Pengusaha, pembuatz’tukang 7 17,1 | -0 0,0 5 83,3
masak makanan _ ]
b. | Pemerintah  termasuk  petugas | 7 17,1 | © 00 | 0 0,0
kesehatan, B . '
¢. | Masyarakat sebagai konsumen 4 9.8 | 11,1 0 0,0
d. | Jawaban a, b dan ¢ benar. 18 439 8 88,9 0 0,0
e. i Jawabbdanc _ 1 24 0 0,0 I | 16,7
f {Jawabbdand : 1 24 0 0,0 0 0,0
g. | Tidak menjawab : 3 7.3 0 0,0 0 0,0
' Jumlah ' 41 100 9 100- 6 100

| Dari 15 pertanyaan tentang pengetahuan selan_lutnya dllakukan skor, - untuk
menentukan tingkat pen;,etahuan rcsponden Sebagran besar siswa (36 6 %)
mempunyai pengetahuan rendah, sedangkan sebagian besar guru (77,8 %) mempunyai

: pengetahuan tinggi. Selanjutnya untuk penjaja makanan disekitar sekolah, sebagian
besar (50 0 %) mempunyai pengetahuan sedang.

Tabel 5 1§ Tingkat Pengetahuan Siswa, Guru dan Penjaja Makanan tentang,
Keamanan dan Keracunan Makanan

Tingkat Pengetahuan . nSlswa% - Guny " nPcn aj;’
Rendah - 3 ' ' 15 | 36,6 ) 0,0 2 33,3
Sedang iz |93 2 [222] 3 | 500
Tinggi o 14 34.1 7 77,8 1 15,7
' Jumlah ~41. |} 100 9 | 100 6 100

3. Sikap

Hasil ukur dari penilai sikap adalah sikap yang positif dan negatif. Maksud dari sikap
positif apabjla' sikap responden sesuai dengan kaidah yang semgstiriya, sedangkan
sikap negatif' apabila sikap responden tidak sesuai dengan yang semestinya. Sebagian

* besar siswa (85,4 %) dan penjaja makanan di sekitar sekolah (83 3 %) mempunyai
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sikap yang positif terhadap keamanan dan keracunan makanan. Sedangkan pada guru,
semuanya (100,0 %) mempunyai sikap yang positif terhadap keamanan dan keracunan

makanan.

Tabel 5.12 Distribusi Sikap Siswa, Guru dan Penjaja Makanan terhadap Keamanan
dan Keracunan Makanan

. Siswa Guru Penjaja
Sikap n % n % n %
Positif 35 85,4 9 1000 5 833
Negatif 6 14,6 0 0,0 i 16,7
Jumiah 4] 100 9 100 6 100

Berikut ini sikap siswa, guru dan penjaja makanan disajikan secara lengkap :

Tabel 5.13 Distribusi Sikap Siswa terhadap Keamanan dan Keracunan Makanan

Setyu Ragu-ragu | Tidak setuju
Pertanyaan ’ % - % " %
1. Keamanan dari makanan
merupakan tanggung jawab | 16 | 390 3 7,3 22 | 83,7
penjual makanan saja.
2. Keamanan dar makanan
merupakan tanggung jawab penjual 28 | 683 4 17.1 6 14.6
makanan dan masyarakat i ’

{(konsumen)

3. Kita tidak perlu memperhatikan
tanggal kadaluarsa, jika masih
tampak baik dan yang penting
murah.

4, Yang paling penting dalam
membeli makanan/minuman adalah
rasa enak, bentuk dan warnanya
menarik

11 | 268 11 1268 ¢ 19 | 46,3

5. Kita dapat mencegah terjadinya

31 75,6 2 49 8 19.5
keracunan makanan

6. Cuci tangan dengan air dan sabun

37 | 902 3 7.3 1 24
sebelum memegang makanan

7. Salah satu penyebab keracunan
makanan adalah makanan yang

s 7 17.1 13 31,7
tercemar oleh kuman dan bahan 2 1,2

kimia berbahaya.

8. Juru masak yang sakit dapat
menjadi  penyebab  keracunan | 10 24,4 11 | 26,8 20 48.8
makanan )
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9. Segera mencari pertolongan ke
tempat  pelayanan  kesehatan
terdekat (UKS atauw puskesmas) | 39 [ 95,1 | 2.4 1 2.4
bila mengalami gejala keracunan

... makaman

10. Penjual diben sanksi jika ada yang

jual makanan yang tidak layak. 17| 41,5 101 244 14 1340

Untuk sikap guru dapat dilihat pada tabel 5,14 berikut ini ;

Tabel 5.14 Distnbusi Sikap Guru terhadap Keamanan dan Keracunan Makanan

Setuju Ragu-ragu | Tidak setuju
Pertanyaan - 5, . 5 . %
I. Keamanan dari makanan
merupakan tanggung jawab dan | 1,1 | 1,1 7 77,8
penjual makanan saja
2. Keamanan dan makanan

merupakan tanggung jawab dari
penjual makanan dan masyarakat
(konsumen).

7 77,8 I 1,1 1 1,1

3. Kita tidak perlu memperhatikan
tanggal kadaluarsa jika kondisi| O 0.0 0 0,0 9 100
makanan masih baik dan enak

4. Kondisi minuman yang aman untuk
dikonsumsi adalah yang botolnya | 4 44 .4 2 222 3 33.3
bagus dan tertutup

5. Kita dapat mencegah terjadinya

7 77.8 1 11,1 1 11,1
keracunan makanan

6. Cuci tangan dengan air dan sabun

9 100
sebclum memegang makanan
7. Salah satu penyebab dan keracunan
makanan adalah makanan yang 9 100

tercemar oleh kuman dan bahan
kimia berbahaya

8. Juru masak yang sakit dapat
menjadi  penyebab  keracunan | 1 11,1 3 333 5 55,6
makanan.

9. Segera mencari pertolongan ke
termpat pelayanan kesehatan
terdekat (UKS atan puskesmas)
bila mengalami gejala keracunan
rmakanan.

9 100

10, Penjual diberi sanksi jika ada yang
_..Jual makanan yang tidak layak

8 38.9 1 11,1
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Sedangkan sikap penjaja makanan disekitar sekolah secara rinci dapat dilthat pada

tabel berikut ini ;

Tabel 5.15 Distribusi Sikap Penjaja Makanan terhadap Keamanan dan Keracunan

Makanan
Setuju Ragu-ragu | Tidak setuju
P
ertanyaan o % = % o %
1. Keamanan dari makanan

merupakan tanggung jawab dan | 4 66,7 1 16,7 1 16,7
penjual makanan saja.

2. Keamanan dan makanan
merupakan tanggung jawab dan
penjual makanan dan masyarakat

1 167 2 [333] 3 | 500

(konsumen).
3. Kita tidak perlu memperhatikan
tanggal Kkadaluarsa jika kondisi } 16,7 5 83,3

makanan masih baik dan enak

4. Kondisi minuman yang aman untuk
dikonsumsi adalah yang botolnya | 4 66,7 2 33,3
bersih dan tertutup.

5. Kita dapat mencegah terjadinya
keracunan makanan

6. Cuct tangan dengan air dan sabun
sebelum memegang makanan

7. Salah satu penyebab dan kéracunan
makanan adalah makanan vyang
tercemar oleh kuman dan bahan
kimia berbahaya

] 83,3 | 16,7

6 100

5 83,3 1 16,7

8 Juru masak yang sakit dapat
menjadi  penyebab  keracunan | 1 16,7 4 66,7 | 16,7
_ makanan

9. Segera mencari pertolongan ke
tempat  pelayanan  kesehatan
terdekat (misalnya UKS atau| 6 100
puskesmas)  bila  mengalami
keracunan makanan.

10, Berjualan makanan yang penting
untung, tidak peduli makanan yang 6 100
dijual layak atau tidak layak.

11. Diberi sanksi jika penjual menjual
makanan kadaluarsa (tidak layak | 4 66,7 1 16,7 1 16,7
dikonsumst).

12. Setiap pedagang di sekitar sekolah
perlu lapor dan memberikan!| § 833 1 16,7
identitas ke sekolah.
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4, Tindakan

a. Siswa dan guru sekolah

Dalam mempertimbangkan memilih atau membeli makanan jajanan, siswa lebih

memperhatikan rasa (60,9%), sedangkan guru lebih menitikberatkan pada kondisi

kemasan/bungkusan dan tanggal kadaluarsanya (100,0%).

Tabel 5.16. Distribusi Siswa dan Guru menurut Pertimbangan dalam
Memilih/membeli Makanan Jajanan

Pertimbangan Siswa (n - jl) Guru (n = 9)
Merk 19 46,3 4 444
Harga 20 48.8 2 222
Bentuk dan warna 15 36,6 5 556
i Rasa 25 i 60,9 8 88.9
Kondisi kemasan/bungkusan LSy 36,6 9 100.0
Tangypal kadaluarsa A gD 9 100,0 |

Alasan siswa memilih/membeli makanan jajanan dengan pertimbangan terscbut di

atas adalah ;

{) Siswa yang mempertimbangkan merk sebagai salah satu alasan dalam membel;

atan memilih makanan jajanan, scbagian besar {33,3 %) mengatakan supaya tidak

keracunan jika ada merknya. Sedangkan siswa lainnya mengatakan kalau ada

merknya berarti makanan terscbut masih diperbolchkan untuk dimakan (222 %),

membeli makanan yang merknya bagus {22.2 %) , kalau tidak ada merk tidak tahu apa

vang dijual (11,1 %) dan membeli makanan dengan merk ashi (11,1 %).

2) Siswa yang mempertimbangkan harga scbagai salah satu alasan dalam membel

atau memilih makanan jajanan, sebagian besar (85,7 %) mencan harga yang murah

dalam membeli atau memilih makanan jajanan, Sedangkan 14,3 % siswa , membeli

makanan dengan harga yang sesuai dengan uang saku mereka.
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3 Siswa yang mempertimbangkan bentuk dan warna sebagai salah satu alasan:
dalam membeli ataun meniilih makanan jajanan, sebagian besar (54,5 %) dengan
alasan memilih makanan._yz.mg bentuknya bagus dan warnanya m‘enaﬁk. Sedangkan.
27,3 % siswa mengatakan, jika bentuk dan warnanya sudah jelek akan mengganggu
kesehatan laln 18,2 % siswa dengan alasan mempemmbangkan warna agae tldﬂk. -
g tcrkena bahan kimia, | |
| - 4) Siswa yang mémpertimbaﬁgkan rasa sebagai salah satu alasan dalam membeli ataﬁ
mcmlhh makanan Jajanan, scbaglan besar (86 4 %) memilih makanan jika rasanya :
enak dan manis. Hanya 13,6 % siswa yang mengatakan bahwa _nka rasa tidak enak

- dapat mengganggu keschatan atau menimbulkan keracunan, | | .
5) Siswa yang mempertimbangkan kondisi kemasan sebagai salah satu alasan dalam .
. membeli atay memilih makanan jajanaﬁ, scbagian bééar (60,0 %) mengﬁtakan jika
-_ kemasan rusak dapat mengganggu kesehatan atau dapat keracunan. Sebanyak 40,0 %

~ siswa dengan alasan jika bungkusnya kqtor_be_rar.t_i bau atau sudah kadaluarsg._
~ 6) Sebanyak 57,5 % siswa mempertimbangkan tanggal kadaluarsa sebagai salah
- satu alasan dalam membeli atau memilih .makanan- Jjajanan dengan penjelasan yang

relatif hampir sama, yaitu :

Alasan n %
Supaya tidak keracunan 4 17,4
Jika sudah kadaluarsa, tidak boleh d:makan > 11 : 47.8
Takut sudah kadaluarsa o . 2 .87
Supaya aman mengkonsumsinya _ o 43
Jika tidak ada tanggal kadaluarsa -akan 5 217
| berbahaya bagi kesehatan ' - _
| Jumlah 23 100,0

| Sedangkan alasan guru memilih/membeli makanan jajanan dengan pertim_bangan
" tersebut di atas adalah :
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1} Sebanyak S guru (55,6 %) tidak mempertimbangkan merk dalam memilih atau
membeli makanan jajanan. Alasan mereka yaitu merk tidak bermasalah asalkan
terdaftar pada Depkes dan POM serta merk tidak penting asalkan makanan tersebut
fayak (aman dan bersih) dan enak untuk dimakan. Scdangkan sebanyak 4 orang guru
(44,4 %) mempertimbangkan merk dalam memilih atav membeli makanan 1atanan
Alasan mercka adalah kalau ada merk berarti makanan tersebut memiliki ijin untuk
dikonsumsi, makanan yang bermerk kualitasnya terjamin dan jika kadaluarsa dapat
melapor .

2) Sebagian besar guru (77,8 %) tidak mempertimbangkan harga dalam memilih atau
membeli makanan jajanan dengan alasan harga tidak menjamin mutu dari makanan .
Sedangkan sebanyak 22,2 % guru mempertimbangkan harga dengan alasan makanan
yang dijual dengan harga murah perlu dicurigai keamanannya.

3) Sebanyak 5 guru (55,6 %) mempertimbangkan bentuk dan warna dalam memilih
atau membeli makanan jajanan dengan alasan bentuk dan warna tidak menjamin mutu
makanan, makanan yang sudah berubah bentuk dan wama tidak layak untuk
dikonsumsi atau dicurigai keamanannya dan warna yang menarik perlu diwaspadai
zat pewarna yang digunakan. Sedangkan 4 guru lainnya (44,4 %) tidak
mempertimbangkan bentuk dan warna makanan, Alasan mereka adalah belum tentu
bentuk dan warna yang baik akan menjamin mutu makanan, dan yang terpenting
makanan tersebut layak (aman dan bersih) untuk dikonsumsi.

4) Hampir semua guru yaite 8 orang { 88,9 %) mempertimbangkan rasa dalam
memilih atau membeli makanan jajanan. Alasan mereka yaitu harus sesuai dengan
selera , rasa dapat menunjukkan makanan tersebut baru atau lama, dari rasa dapat
diketahui makanan yang rusak atau, bila rasanya berubah tidak baik untuk
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dikonsumsi. Sedangkan | guru yang tidak mempertimbangkan rasa dengan alasan rasa
merupakan zat tambahan perangsang bukan zat yang diperlukan oleh tubuh.

5) Semua guru (100,0 %) mempertimbangkan kondisi kemasan dalam memilih atau
membeli makanan jajanan, Alasan mercka adalah memilih kondisi kemasana yang
masih tertutup rapi karena kemasan yang rusak atau bocor dapat tercemar kuman, dan
menyangkut masalah keamanan pangan.

6) Semua guru (100,0 %) mempertimbangkan tanggal kadaluarsa dalam memilih
atau membeli makanan jajanan. Alasan mercka adalah untuk mengetahwi makanan

tersebut layak dikonsumsi atau tidak.

Pertimbangan yang diambil dalam memili/membeli minuman kemasan bagi siswa
terutama rasanya (75,6%), sedangkan guru lebith mengutamakan tanggal
kadaluarsanya (100,0%).

Tabel 5.17. Distribusi Siswa dan Guru menurut Pertimbangan dalam
Memilih/membeh Minuman Kemasan

. Siswa (n =41) Guru (n = 9)

Pertimbangan - % n %
Merk 13 31,7 5 556
Harga 15 36,6 S 55,6
Warna 17 415 5 556
Rasa 31 156 8 38,9
Kondisi kemasan/botol { 17 14,5 8 889
Tanggal kadaluarsa 25 60,9 9 100.0

Alasan siswa memilih/membeli minuman kemasan dengan pertimbangan tersebut di

atas adalah :
1) Siswa yang mempertimbangkan merk sebagai salah satu alasan dalam membeli

atau memilih minuman kemasan, sebagian besar (50,0 %) mengatakan membeli
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minuman kemasan dengan merk yang mereka kenal. Sedangkan 33,3 % siswa
mengatakan, minuman akan dikemas rapi jika ada merknya dan 16,7 % mengatakan,
Jjika minuman kemasan bermerk ada tanggal kadaluarsanya.
2) Siswa yang mempertimbangkan harga sebagai salah satu alasan dalam membeli
atau memilih minuman kemasan, sebagian besar (83,3 %) mencari harga yang murah
dalam membelt atau memilih makanan jajanan. Sedangkan 17,7 % siswa , membeli
makanan dengan harga yang sesuai dengan uang saku mereka.
3) Siswa yang mempertimbangkan bentuk dan warna sebagai salah satu alasan
dalam membeli atau memilih minuman kemasan, sebagian besar (69,2 %)
mengatakan jika bentuk dan wamanya rusak-:"atau berjamur dapat mengganggu
kesehatan. Sebanyak 15,4 % mengatakan , memperhatikan warna agar tidak terkena
bahan kimia, sedangkan yang 15,4 % lamnya memilih minuman kemasan dengan
warna yang menarik
4) Siswa yang mempertimbangkan rasa sebagai salah satu alasan dalam membeli atau
memilih minuman kemasan, sebagian besar (81,0 %) memilih minuman jika rasanya
enak ,manis dan sesuai. Hanya 19,0 % siswa yang mengatakan bahwa jika rasa tidak
enak dapat mengganggu kesehatan .
5) Siswa yang mempertimbangkan kondisi kemasan sebagai salah satu alasan dalam
membeli atau memilih minuman kemasan, sebagian besar (62,5 %) mengatakan jika
kemasan rusak dapat mengganggu kesehatan. Sebanyak 37,5 % siswa memilih
minuman dengan kemasan yang tertutup rapi atau dalam botol 4
6) Sebanyak 62,5 % siswa mempertimbangkan tanggal kadaluarsa sebagai salah
satu alasan dalam membeli atau memilihcrninuman kemasan dengan penjelasan yang
relatif hampir sama, yaitu : ?
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| Alasan n %
Supaya tidak keracunan 6 240
Jika sudah kadaluarsa, tidak boleh diminum 14 56,0
Jika tanggal kadaluarsa tidak tercantum, akan 5 20,0
berbahaya bagi kesehatan
Jumlah 25 100,0

Sedangkan alasan guru dalam memili/membeli minuman kemasan dengan
pertimbangan tersebut di atas adalah ;

I) Sebanyak 4 guru (44,4 %) tidak mempertimbangkan merk dalam memilih atay
membeli minuman kemasan. Alasan mereka yaitu merk tidak bermasalah asalkan
terdaftar pada Depkes dan POM serta merk tidak penting asalkan minuman tersebut
ada tanggal kadaluarsanya. Sedangkan sebanyak 5 orang guru (556 %)
mempertimbangkan merk dalam memilih atau membeli minuman kemasan  Alasan
mereka adalah merk terkenal otomatis produksinya baik, merk merupakan jaminan
mutu, serta tanpa merk fidak bisa dilacak jika terjadi sesuaru |

2) Sebagian besar guru (55,6 %) mempertimbangkan harga dalam memilih atau
membeli minuman kemasan dengan alasan disesuaikan dengan kondisi keuangan dan
harga yang murah biasanya mutu atau bahannya jelek. Sedangkan sebanyak 44,4 %
gunu tidak mempertimbangkan harga dengan alasan harga tidak menjamin mutu
minuman

3) Sebanyak 5 guru (55,6 %) mempertimbangkan warna dalam memilih atau
membeli minuman kemasan dengan alasan minuman yang sudah berubah wama tidak
fayak untuk dikonsumsi, dan warmna yang kusam pasti tidak menarik dan perlu
diperhatikan zat pewarna yang digunakan. Sedangkan 4 guru lainnya (44,4 %) tidak

mempertimbangkan warna minuman. Alasan mereka adalah yang terpenting aman
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dan terdaftar pada Depkes dan karena kita tidak tahu apakah wama dalam kemasan

sudah berubah atau tidak.

4) Hampir semua guru yaitu 8 orang ( 88,9 %) mempertimbangkan rasa dalam
memilth atau membeli minuman kemasan. Alasan mereka yaitu harus sesuai dengan
selera , bila rasanya berubah tidak baik untuk dikonsumsi, mungkin ada bahan
pemanis, dan rasa dapat diketahu) minuman tersebut sudah lama atau masih layak .
Sedangkan | guru yang tidak mempertimbangkan rasa dengan alasan rasa merupakan
zat tambahan perangsang bukan zat yang diperlukan oleh tubuh,

5) Hampir semua guru yaitu 8 orang ( 88,9 %) mempertimbangkan kondisi
kemasan/botol minuman dalam memilih atau membeli minuman kemasan. Alasan
mereka yaitu kalau kondisi kemasan atau botol minuman rusak berarti dapat tercemar
kuman sehingga tidak layak untuk dikonsumsi dan menyangkut masalah keamanan
minuman.

6) Semua guru {100,0 %) mempertimbangkan tanggal kadaluarsa dalam memilih
atau membeli minuman kemasan. Alasan mereka adalah untuk mengetahui minuman

tersebut layak dikonsumsi atau tidak karena dapat mengakibatkan keracunan

Dalam memilih, mengunjungi warung atau pedagang kaki lima penjual
makanan, siswa lebih mempertimbangkan kebersihan tempatnya (70,7%), hal ini

sama dengan salah satu faktor yang juga dipertimbangkan oleh guru (88,9%).
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Tabel 5.18. Distribusi Siswa dan Guru menurut Pertimbangan dalam
Mengunjungi Warung Makanan

. Stswa (n=41) Guru (n = 9)
Pertimbangan . 5 0 %
Banyaknya pengunjung 8 19,5 5 55,6
Tempatnya bersih 29 70,7 8 889
Penjualnya ramah 11 26,8 6 @ 667
Tempat menyimpan makanan tertutup 25 60,9 § | 889
Kebersihan lingkungan sekitar
warung/pedagang kaki lima 19 46,3 8 88,9

Sebelum makan jajanan di sekolah sebaiknya mencuci tangan dengan air dan
sabun, namun ada siswa (2,4%) dan guru (11,1%) yang langsung makan atau
memegang makanan tersebut.

Tabel 5.19. Distribusi Siswa dan Guru menurut Tindakan Sebelum Makan
Jajanan di Sekolah

. Siswa Guru
Tindakan 3 % = %
Langsung makan/memegang 1 24 i 11,1
makanan
Mengelap tangan dengan tissue / sapu 4 9.8 0 0,0
tangan
Mencuct tangan dengan air saja 3 ") 0 0,0
Mencuci tangan dengan air dan sabun 33 80,5 8 889
Jumlah 41 100 9 100

Jika mengalami keracunan, sebagian besar siswa (87,8%) mengatakan akan
minum obat anti diare , selanjutnya sebanyak masing-masing 4,9% akan mencari
pertolongan ke UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) dan minum air yang banyak .

Sedangkan sebagian besar guru (88,9%) akan mencari pertolongan ke UKS,
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b. Penjaja makanan

Dalam memilih/membeli makanan untuk dijual, pertimbangan yang diambil
penjaja makanan terutama merk, rasa dan tanggal kadaluarsa (100%).

Tabel 5.20. Distribusi Penjaja Makanan menurut Pertimbangan dalam
Memilih/membeli Makanan Jajanan untuk Dijual

Periimbangan n %
Merk 6 100,0
Harga 3 50,0
Bentuk dan warna 5 83,3
Rasa 6 100,0
Kondisi kemasan / bungkus 5 83,3
Tanggal kadaluarsa 6 100.0

Ket:n= 6

Dalam memilih dan membeli makanan jajanan untuk dijual kembali (kulakan),
semua penjual mempertimbangkan merk, rasa dan tanggal kadaluarsa. Alasan
mempertimbangkan merk adalah makanan yang bermerk biasanya kualitasnya baik,
mudah dikenal, pembeli lebih tertarik dan mungkin saja layak dikonsumsi.
Sedangkan alasan mempertimbangkan tanggal kadaluarsa adalah supaya aman,
supaya tidak menyebabkan penyakit karena kalau sudah kadaluarsa pasti tidak layak
untuk dikonsumsi. . Selain itu sebanyak 50 % penjual mempertimbangkan harga,
bentuk, wama dan kondisi kemasan dalam membeli makanan untuk dijual kembali.
Alasan harga adalah untuk memperhitungkan besarnya keuntungan yang akar_l
diperoleh, sedangkan alasan bentuk dan warna adalah kalau bentuk dan wamanya
berubah pasti makanannya hamper kadaluarsa. Selain itu alasan kondisi kemasan
adalah kalau kemasannya rusak, makanannya juga rusak sehingga mencari yang

kemasannya masih bagus.
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Tabel 5.21. Distribusi Penjaja Makanan menurut Pertimbangan dalam
Memilih/membeli Minuman Kemasan untuk Dijual

. | Penjaja (n=6)
Pertimbangan n %

Merk 3 50,0
Harga 1 16,7
Warna 2 333
Rasa 3 50,0
Kondisi kemasan / botel minuman 3 50,0
Tanggal kadaluarsa 3 50,0

Dalam membelt minuman kemasan untuk dijual, semua penjual
mempertimbangkan merk, warna, rasa, kondisi kemasan dan tanggal kadaluarsa.
Alasan merk adalah supaya dikenal, alasan kondisi kemasan adalah bila botol
(kemasan) sudah rusak maka minuman kemasan tersebut tidak akan laku, sedangkan
alasan tanggal kadaluarsa adalah supaya aman dan tidak menyebabkan penyakit.

Hampir semua penjaja makanan (66,7%) yang mencuci tangan dengan air dan
sabun sebelum menjual atau menata makanan jajanan di sekolah.

Tabe! 5.22. Distribusi Siswa dan Guru menurut Tindakan Sebelum Makan
Jajanan di Sekolah

1 Penjaja
Tindakan 3 %
Mengelap tangan dengan tissue atau saputangan 2 333
Mencuci tangan dengan air dan sabun 4 66,7
Julah 6 100

Jika ada siswa yang mengalami keracunan makanan setelah beli makanan di
tempatnya, maka penjaja makanan akan segera mencari pertolongan ke Puskesmas

terdekat (66,7%). Selanjutnya sebanyak 16,7% ,akan segera lapor pihak sekolah

38

Laporan Penelitian Analisis Faktor Perilaku Masyarakat Terhadap Terjadinya Keracunan . . . Fariani Syahrul




ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
5. Riwayat Keracunan Makanan

Diantara semua responden siswa dan guru yang pernah mengalami keracunan
makanan hanya 14.6% siswa dan 44,4% guru. Penyebabnya pun bervariasi,
namun sekitar 9,8% siswa keracunan disebabkan oleh susu dalam kemasan.

Tabel 5.23. Distribusi Siswa dan Guru menurut Jenis Makanan/Minuman yang
Diduga Penyebab Keracunan

Jenis makanan/minuman yang diduga Siswa Guru
penyebabnya
bubur ayam
susu {kemasan}
tahu

kolak

daun ketela
buah

0
0
1
1
1
1

oD D e e -

Gejala yang dirasakan paling banyak (33,3%) adalah mual dan muntah, sedangkan
pada guru gejalanya bervanasi.

Tabel 5.24. Distribusi Siswa dan Guru menurut Gejala Keracunan

Geial Siswa ~Guru
b oy n % n %

Diare 1 16,7 | 250
Mual 1 16,7 0 0,00
Mual dan muntah Vi 33,3 ] 250
Maual, muntah dan diare i 16,7 1 25,0
Muntah 1 16,7 1 25,0

Jumlah 6 100 4 100

Tempat terjadinya keracunan makanan pada siswa lebih banyak di sekolah
(1,.2%), sedangkan pada guru lebih banyak di rumah (22,2%).

Tabel 5.25. Distribusi Siswa dan Guru menurut Tempat Terjadinya Keracunan

Siswa Guru
Tempat - % " %
Rumah ] 16,7 2 50,0
Sekolah 5 83,3 0 0,0
Bus 0 0,0 1 250
Warung 0 0,0 | 250
Jumlah 6 0,0 4 100
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Sebanyak 50,0 % siswa menjawab jika mengalami keracunan makanan di sekolah

maka dibawa ke Puskesmas atau rumah sakit terdekat.

B. Pembahasan
1. Karal;teristik

Siswa yang menjadi reponden adalah siswa tingkat akhir pada
Jenjangpendidikan dasar (SD)} dengan komposisi jenis kelamin perempuan lebih
banyak dibandingkan laki-laki. Berdasarkan usia, siswa responden masih berusia
muda (10-13 tahun) atau lebih tepatnya masih tergolong usia anak-anak.

Guru yang menjadi responden sebagian besar adalah perempuan dengan umur
yang sudah tergolong lanjut (5!-60 tahun) dengan rata-rata umur 42,2 tahun, Asumsi
usta produktif hingga usia 35 tahun (batas pensiun), maka sebagian guru masih
memiliki jangka waktu bekerja aktif sekitar 7,5 tahun lagi. Namun demikian keadaan
tersebut diimbangi dengan proporsi guru usia tergolong muda (20-30 tahun) dengan
jumlah yang cukup besar (33,3 %) porsi, schingga disinyahir cukup terjadi
kesimbangan. Kondisi yang hampir sama nampak pada tingkat pendidikan, dimana
sebagian besar guru responden , sudah berpendidikan Dipiloma bahkan Sarjana,
meskipun masih ada yang berpendidikan menengah. Penjaja/Penjual Makanan,

Menurut spesifikasi jender, penjaja makanan disekitar sckolah laki-laki lebih
banyak dibandingkan perempuan. Disinyalir hal ini berhubungan dengan jenis
makanan yang dijua! dan tempat berjualan yang bersifat sementara (selesai berjualan,
pulang dengan membawa tempat jualan) yang berupa gerobak dorong dan gerobak
pikul sehingga membutuhkan tenaga ekstra. Sedangkan jenis makanan yang menjadi
pilihan untuk dijual oleh penjaja makanan sekitar sekolah adalah jenis-jenis makanan
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ringan/selingan dan minuman yang relatif cepat cara penyajian. Disinyalir, pemilihan
jenis makanan tersebut, selain memperhatikan kesukaan anak-anak yang memnjadi
konsumennya, juga mempertimbangkan waktu istirahat anak-anak yang terbatas.

Berdasarkan usia, penjaja makanan bervariasi secara proporsional mulai dari
usia muda hingga dewasa lanjut, Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai
penjaja makanan tidak mengenal batas umur schingga dapat dilakukan oleh semua
kelompok umur. Tingkat pendidikan penjaja makanan responden bervariasi mulai SD
hingga SMA, dengan pengalaman kerja yang sangat bervariasi yaitu I hingga 15
tahun serta telah mencoba beberapa kali berjualan dengan berbagai jenis makanan
yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai penjaja makanan tidak
membutuhkan persyaratan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja. Hal ini sesuai
dengan hasil penclitian Adi (2002) bahwa Pedagang Kaki Lima (PKL) makanan
umumnya mempunyai cara sendiri dalam meningkatkan ketrampilan di dalam
mengolah makanan yaitu lebih banyak dengan mencoba-coba atau menggunakan jasa

kerabat atau tetangga daripada melalui pendidikan formal (sekolah, kursus, dil.}

2. Pengetahuan tentang Keamanan dan Keracunan Makanan

Pengetahuan pangan gizi dan keschatan produsen (termasuk penjaja/penjual),
diduga akan berpengaruh terhadap mutu dan keamanan pangan yang dihasilkan,
sedangkan tingkat pengetahuan konsumen akan berpengaruh dalam kualitas pemilihan
makanan yang akan dikonsumsi, terutama berkaitan dengan dampaknya terhadap

kesehatan,

4]
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a. Pengetahvan Guru

Sekolah merupakan perpanjangan tangan pendidikan kesehatan bagi keluarga.
Sekolah terutama guru pada umumnya lebib dipatuli oleh murid-muridnya. Kunci
pendidikan kesehatan di sekolah adalah guru (Notoatmojo,S,2003). Dani hasil
penelitian inj, sebagian besar guru mempunyai pengetahvan yang tinggi tentang
keamanan dan keracunan makanan Sehingga diharapkan, demikian juga dengan
pengetahuan siswa anak didiknya.. Tidak ada guru yang mempunyai tingkat
pengetahuan rendah.

b. Pengetahuan Siswa.

Hasil penelittan menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang
keamanan dan keracunan makanan hampir sama proporsinya antara tingkat
pengetahuan tinggi (34,1%), sedang (29,3%) dan rendah (36,6%). Beberapa jawaban
siswa yang termasuk pada keamanan makanan adalah batas aman makanan untuk
dikonsumsi adalah tanggal kadaluarsa dan kondisi kemasan dengan alasan jika
bungkusnya kotor Siswa yang mempertimbangkan kondisi kemasan dalam memilih
dan membeli makanan jajanan sebanyak (60 %).

c. Pengetahuan Penjaja Makanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa separoh dari penjaja makanan
mempunyai tingkat pengetahuan sedang. Jika dilihat dari beberapa pertanyaan,
nampak bahwa mereka belum paham benar tentang arti tanggal kadaluarsa. Sebagian
besar penjaja makanan mengatakan tidak tahu arti dari tanggal kadaluarsa, meskipun
separoh dari mereka mengatakan bahwa batas aman makanan untuk dikonsumsi

adalah tanggal kadaluarsa.
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Beberapa  pustaka  menyebutkan  bahwa  produsen  sebagian  besar
berpengetahuan rendah dan sebaliknya konsumen sebagian besar  tergolong
berpengetahuan bak. Tinggi rendahnya tingkat pengetahuan responden tersebut
diduga berkaitan dengan akses memperoleh informasi dan latar belakang sosial
budaya. tingkat pendidikan dan keberadaan media (cetak ataupun elektronik) yang
dimtliks (Depkes Rl dan Yayasan Pesan, 2000).  Selain itu, semua penjaja makanan
mengatakan belum pernah mengikuti kursus atau pelatihan yang berhubungan dengan
keamanan makanan. Mengingat berbagai keterbatasan yang dimiliki penjaja makanan,
maka pembinaan (sifatnya gratis) sangat memungkinkan untuk dapat memperbaiki

keadaannya.

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tindakan terkait Keamanan
Makanan

Meskipun sebagian besar konsumen sudah memiiliki pengetahuan keamanan
makanan yang baik dan sebagian pernah sakit setelah mengkonsumsi makanan PKL ,
" namun kenyataannya masih tetap mengkonsumsi makanan di PKL dengan alasan
karena enak , murah dan tidak ada aliematif lainnya.  Disinyalir pengetahuan masih
kalah kuat penparuhnya dibandingkan dengan kuatnya alasan karena pertimbangan
perasaan (kasthan,memaklumi, dil.) dan keterpaksaan dibandingkan pertimbangan
dampak terhadap keschatan. Menurut Green (1985) perilaku keschatan termasuk
perilaku konsumsi makanan dapat diarabkan kepada tindakan.positifjika intervensi
KIE (Komunikasi Informasi Edukasi} didukung oleh lingkungan organisasi (social
suppert) dan lingkungan kebijakan (political advocacy).
Makanan jajanan mempunyai {ungsi sosial cukup tinggi, dalam arti bahwa

pengembangan usaha makanan jajanan dapat meningkatkan status sosial pedagang
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makanan jajanan, di samping juga dapat memberikan kontribusi yang nyata terhadap

kelompok konsumen tertentu seperti pelajar, mahasiswa, serta karyawan .

4. Sikap terhadap keamanan makanan dan keracunan makanan

Sebagtan besar siswa, guru maupun penjaja makanan mempunyai sikap yang
positif terhadap keamanan dan keracunan makanan., Dalam arti, mereka mempunyai
sikap yang baik (benar) terhadap keamanan dan keracunan makanan.

"Keamanan dari makanan merupakan tanggung jawab dar penjual makanan
dan masyarakat (konsumen)”, pernyataan tersebut disetuju oleh sebagaian besar siswa
dan guru. Namun pemjaja makanan lebih menyetujui “Keamanan dari makanan
merupakan tanggung jawab dari penjual makanan saja”. Tampaknya penjaja makanan
tersebut merasa bertanggung jawab atas keselamatan pembeli makanan.

“Kita tidak perlu memperhatikan tanggal kadaluarsa, jika masih tampak baik
dan yang penting murah”. Sebagian besar siswa,guru dan penjaja makanan, tidak
setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa mereka mengerti
kegunaan dari tanggal kadaluarsa. Sikap ini sesuai dengan tindakan sebagian besar
responden, yang mempertimbangkan tanggal kadaluarsa pada saat mereka memilih
dan membeli makanan kemasan atau minuman.

"Juru masak yang sakit dapat menjadi penyebab keracunan makanan” ,
sebagian besar siswa dan guru menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
Sedangkan penjaja makanan mengatakan ragu-ragu. Melihat jawaban responden
terhadap pernyataan tersebut, nampaknya mereka belum paham jika juru masak yang

sakit dapat menjadi sumber penular terjadinya keracunan makanan.
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“Penjual diberi sanksi jika ada yang jual makanan yang tidak layak™ Sebagian
besar responden menyatakan setuju dengan pemyataan tersebut, begitu Juga dengan
penjaja makanan, Keamanan makanan memang sudah selayaknya menjadi tanggung

. Jawab produsen dan penjual makanan, sedangkan masyarakat konsumen berkaitan

dengan pengawasan mutu (Soekarto, 1990)

5. Tindakan dalam keamanan makanan dan pencegahan serta penanggulangan

terjadinya keracunan makanan

Perilaku kesehatan adalah suatu respon terhadap stimulus atau obyek yang
berkaitan dengan sakit dan penyakit, sistem pelayanan kesehatan, makanan dan
minuman serta lingkungan (Notoatmojo,S,2003). Perilaku gizi (makanan dan
minuman) yang baik dan benar dapat memclihara dan meningkatkan kesehatan
seseorang, sebaliknya makanan dan minuman dapat menjadi penyebab menurunnya
kesehatan seseorang, bahkan dapat mendatangkan penyakit.

a. Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (60,9%)
mempertimbangkan rasa dalam memilih dan membeli makanan jajanan, Sebagaimana
yang diungkapkan oleh beberapa siswa, misainya :

Atk (11 tahun) : "rasa lebih penting karena kita mempunyai lidah untuk

merasakan rasa’”

Arn (12 tahun) : “karena rasa, salah satu untuk menarik perhatian kita™

Als (11 tahun) : “karena setiap orang memiliki rasa yang berbeda-beda”

Menurut Fardiaz,D (1996), betapapun tinggi nilai gizi dan nikmatnya suatu hidangan

tetapi bila beracun atau tidak aman bagi kesehatan, tidak ada artinya dan harus
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dihindari. Keamanan makanan menjadi faktor penting dan pertama yang harus

dikembangkan dalam pemilihan makanan.

Namun demikian , ada juga siswa yang tidak mempertimbangkan rasa dalam

memilih dan membeli makanan jajanan. Sebagaimana diungkapkan oleh :

Bst (11 tahun) : "bisa saja rasanya enak tetapi sudah kadaluarsa™

Pemyataan Bst terscbut menunjukkan bahwa dia sudah mengerti tentang keamanan
. makanan, karena lebih mementingkan makanan yang aman daripada sekedar
mempertimbangkan rasa.
b. Guru
Dalam memilith dan membeli makanan jajanan, semua guru (100%)
mempertimbangkan kondisi kemasan/bungkus dan tanggal kadaluarsanya. Seperti
diungkapkan oleh :

Shs (44 tahun) : "tanggal kadaluarsa merupakan tanggal makanan lersebut
tidak layak dikonsumsi. Oleh karena itu kita harus meneliti
dengan benar.”

Amn (53 tahun) : "makanan yang kadaluarsa, sangat berbahaya bila

dikonsumsi”
c. Penjaja Makanan
Dalam memilih dan membeli makanan jajanan untuk dijual kembali (kulakan),
semua penjaja makanan (100%) mempertimbangkan merk, rasa dan tanggal
kadaluarsa. Seperti dimgkapkan oleh :

Bdi (25 tahun} : " biasa kalau merk bagus, ya barangnya juga bagus,
pokoknya kalau tidak kadaluarsa.”

Scbagian besar responden yaitu siswa, guru dan penjaja makanan, tanggal
kadalaluarsa menjadi pertimbangan saat memilih dan membeli makanan jajanan
maupun minuman kemasan. Adanya sistem labelling pada makanan jajanan (dalam
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kemasan) dan minuman kemasan adalah alat informasi termudah yang dapat

digunakan oleh konsumen untuk mendeteksi apakah makanan tersebut sudah
kadaluarsa atau tdak, sehingga tujuan dari keamanan makanan dapat terwujud.

Selanjutnya, diharapkan dapat mencegah terjadinya kasus-kasus keracunan makanan.
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BADB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

[ Usia siswa berkisar antara 10-13 tahun, schapian besar perempuan dan berada
pada kclas V dan VI Sekolah Dasar. Usia guni antara 20-59 tahun, sebagian besar
perempuan, dengan tingkat pendidikan minimal SMAL Sedangkan usia penjaja
makanan antara 25-43 tahun. sebagian besar laki-laki dengan pendidikan SD

sampai SMA

2. Schagan besar tingkat pengetahuvan (entang keamanan dan keracunan makanan
siswa adalah rendah, sedangkan guru berpengetahuan tinggei. Namun scbagian
besar penjaja makanan mempunyai tingkat pengetahvan sedang.

3

Schagian besar siswa, guru maupun penjaja makanan mempunyai sikap positif
terhadap keamanan dan keracunan makanan

4 Datam memilih dan membeh makanan/minuwnan kemasan, sehagian besar siswa
lebih mempertimbangkan rasu, sedungkan guru lebih mempertimbangkan kondisi
kemasan dan tanggal kadalvarsa. Penjaja makanan lebih mempertimbangkan

merk. rasa dan tanggal kadaluarsa.

3, Saran

| Perlu adanya peningkatan pengelahuan siswa tentang keamanan dan keracunan
makanan mengingat sebagian besar siswa mempunyai tingkat pengetahuan yang
rendah melalui kegiatan penyuluhan dengan media yang menarik bagi siswa SD

{ misalnya permainan), dan kegiatan ini dapat dilakukan oleh UKS sctempat.
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2. Perlu adanya penyuluhan dan pembinaan bagi penjaja makanan di sekitar sekolah,
karcna aman tidaknya makanan yang dijual di sekitar sekolah dapat

mempengaruhi status kesehatan siswa di sekolah tersebut.
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KUESIONER PENELITIAN
Bagi Siswa SD / Ml

|_Karakteristik Responden

ToNama

2. Umur L. -, . lahun

3. Jenis Kelamin  : a. perempuan b. laki-laki

4, Sekolah = 5
ML

Kelas

I, Pengetahuan tentang Keamanan Pangan dan Keracunan Makanan

1. Apa yang dimaksud dengan makanan yang bergizi ?
Makanan yang enak

Makanan yang mengandung zat yang diperlukan tubuh
Makanan yang mzhal

a o o B

Makanan yang murah dan beraneka ragam

2. Apakah yang dimaksud dengan makanan yang aman bagi kesehatan ?
a. Makanan yang beraneka ragam
b. Makanan yang bebas dari kuman, bahan kimia, dan benda lain
yang dapat membahayakan kesehatan manusia
¢. Makanan yang mengandung gizi seimbang
+d. Tidak tahu

3. Apa batas aman agar makanan jajanan tetap aman dikonsumsi ?
a. Makanan tersebut harus ada kemasannya
b. Makanan tersebut harus ada pencantuman tanggal kadaluarsanya
¢. Makanan tersebut harus mahal
d. Tidak tahu

4. Apa ari tanggal kadaluarsa ?
a. Tangga! masih diperbolehkan makanan tersebut dikonsumsi

b. Tanggal dimana makanan tersebut diproduksi
¢. Tanggal makanan tersebut tidak boleh dikonsumsi
d. Tidak tahu
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5. Apa sajakah tanda-tanda makanan jajanan jenis roti yang sudah

kadaluarsa ?
a. Bentuknya sudah jelek dan kemasannya rusak
b. Timbul bintik-bintik hitam (berjamur), berbau dan berlendir
C. Rasanya tidak enak
d. Tidak tahu

6. Bagaimana kondisi minuman yang aman untuk dikonsumsi ?
a. Tidak kadaluarsa , tidak rusak atau tidak berbau busuk
b. Ada bungkusnya, rapi dan tertutup
C. Rasanya enak dan mengenyangkan
d. Tidak tahu

7. Pada saat membeli makarian jajanan, hal yang sebaiknya diperhatikan
agar aman untuk dikonsumsi, antara lain : .

a. Merk, harga dan rasa

b. Bentuk, warna dan harganya

¢. Keterangan label terutama tanggal kadaluarsanya

d

. Tidak tahu

8. Apakah dampak bila menggunakan obat gula {pemanis sintetis) yang
melebihi dosis /takaran yang dianjurkan oleh Departemen Kesehatan Rl ?
(Jawaban bisa lebih dari 1)

Menyebabkan keracunan

Mengganggu kesehatan

Rasanya terlalu manis

Tidak tahu

o 6 o p

9. Apayang disebut dengan keracunan makanan ?
{jawaban bisa lebih dari 1}

a. Seseorang mengalami mual, muntah disertai diare setelah makan
makanan yang telah tercemar.

b: Seseorang mengalami mual, muntah disertai diare setelah makan
makanan yang mengandung racun

¢. Seseorang mengalami disertai diare karena tidak tahan {alergi})
terhadap makanan tertentu.

d. tidak tahu
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10. Apa penyebab seseorang mengalami keracunan makanan ?
(jawaban bisa lebih dari 1)

a.
b.

Mengkonsumsi makanan yang telah kadaluarsa

Mengkonsumsi makanan yang tercemar oleh kuman atau bahan
kimia berbahaya.

Mengkonsumsi makanan berlebihan

Tidak tahu

11.Apa sumber dari penyebab makanan/minuman tidak aman untuk
dikonsumsi ? ( bisa memilih lebih dari 1 jawaban)

a.

b
C.
d

Binatang (lalat, tikus, kecoa dll}

. Bahan kimia berbahaya

Tukang masak / penjual yang tidak sehal

. Tidak tahu

12. Bagaimana tanda-tanda seseorang terkena keracunan makanan ?

(jawaban bisa lebth dari 1)

a o T »

Mual

Sakit perul atou diare
Muntah

Tidak tahu

13. Apa yang harus dilakukan bila mengalami keracunan makanan ?

{bisa memilih lebih dari 1 jawaban )

a.
b.
c.
d.

Minum air putih yang banyak o
Segera mencari perlolongan ke tenaga kesehatan

Dirangsang supaya muntah

"Tidak tahu

14 Bagaimana cara mencegah agar tidak mengalami keracunan makanan ?

(bisa memilih lebih dari 1 jawaban}

a.

Membaca tanggal kadaluarsa apabila mengkonsumsi makanan

dalam kemasan
Mencuci tangan dengan sabun sebelum memegang makanan

Perhatikan kebersihan makanan/minuman yang akan dikonsumst

Tidak tahu
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15.Keamanan pangan merupakan tanggung jawab siapa ?

a.
b
cC.
d

. Jawaban a, b, dan ¢ benar

Masyarakat sebagai konsumen

Pengusaha, pembuat/tukang masak makanan
. Pemerintah termasuk petugas kesehatan

[{l. Sikap atau pendapat responden terhadap keamanan makanan dan

keracunan makanan. Isilah dengan memberikan tanda v .

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

1. Keamanan dari makanan merupakan

tanggung jawab penjual makanan saja

Keamanan dari makanan merupakan
tanggung jawab penjual makanan dan
masyarakat {konsumen)

3. Kita tidak perlu memperhatikan tanggal
kadaluarsa, jika masih tampak baik dan
yang penting murah

Kondisi minuman yang aman untuk
dikonsumsi adalah yang botolnya
bersih dan tertutup

Yang paling penting dalam membeli
makanan/minuman adalah rasa enak,
bentuk dan warnanya menarik

Kita dapat mencegah terjadinya °

keracunan makanan

7. Cuci tangan dengan air dan sabun
sebelum memegang makanan

8. Salah satu penyebab keracunan ma-
kanan adalah makanan yang tercemar
oleh kuman dan bahan kimia berbahaya

9. Juru masak yang sakit dapat menjadi
penyebab keracunan makanan

10. Segera mencari pertolongan ke tempat
pelayanan kesebatan terdekat (UKS
atau puskesmas) bila mengalami gejata

keracunan makanan

17, Penjual diberi sanksi jika ada yang jual

Lapor;
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[V, Tindakan

1. Pertimbangan saat anda memilih atau membeli makanan jajanan adalah

a. Merk 1. ya 2. tidak
Alasan:, ... ...
b. Harga 1. ya 2. tidak
Alasan @ ...
c. Bentuk dan warna 1.ya 2. lidak
AlaSan &, ...
d. Rasa 1.ya 2. tidak
Alasan :, . e e iee i iia e e e,
e. Kondisi kemasan/bungkus 1.ya 2. tidak
makanan
Alasan , .. e e e N .
f. Tanggal kadaluarsa 1.ya 2. lidak
Alasan) M Wy S P W g

2. Perlimbangan saat anda memilih atau membeli minuman dalam kemasan

(misalnya susu, sari buah dil) adalah

a. Merk 1.ya 2. tidak
Alas ari e e . i
b. Harga 1. ya 2. tidak
AlBSAN o, . e e
¢. Warna 1.ya 2. tidak
AlBSAN ©, et e e e e
d. Rasa 1. ya 2. tidak
AlBSAN 5, o e e e
e. Kondisi kemasan/botol minuman 1. ya 2. tidak
AlBSAN &, ot e e
f. Tanggal kadaluarsa 1. ya ' 2. tidak
AJASBM 5y o oot e
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3. Pertimbangan saat anda memilih atau mengunjungi warung atau
pedagang kaki fima penjual makanan adalah

a. Banyaknya pengunjung 1. ya 2. tidak
Alasan:, .. ...
b. Tempatnya bersih 1. ya 2. lidak
Alasan:, .. L
¢. Penjualnya ramah 1.ya 2. tidak
Alasan o, .. ...
d. Tempal menyimpan makanan 1. ya 2. tidak
tertutup
Alasan _#2 el A& P . ..,
e. Kebersihan lingkungan sekitar 1.ya 2. tidak

warung/pedagang kaki lima

4. Apa yang anda lakukan sebelum makan jajanan di sekolah ?
a. Langsung makan/memegang makanan
b. Mengelap tangan dengan tissue atau saputangan
c. Mencucilangan dengan air saja
d. Mencuci tangan dengan air dan sabun

5. Apa yang anda lakukan jika mengalami keracunan makanan ?
a. segera mencari pertolongan ke guru
b. segera mencari pertolongan UKS
¢. segera pulang ke rumah
d. segera minum yang banyak

V.PENGALAMAN
1. Apakah Saudara pernah mengalami keracunan makanan ?

1, Tidak Pernah
2. Pernah:

............................
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¢. Gejala yang dirasakan ? ( Jawaban bisa lebih dari1 )

1. mual
2. muntah
3. diare
4. fain-lain, sebutkan ............................... e
d. Dimana ?
a. dirumah
b. ditempatlain, sebutkan:.............. "

c. disekolah.
Jika di sekolah, apa yang dilakukan oleh pihak sekolah ?

I T e T D L T

Terima kasih atas kesediaan dan kesabaran Anda untuk mengisi kuesioner ini,

Surabaya, ... 2005
Laporan Penelitian Analisis Faktor Perilaku Masyarakat Terhadap Terjadinya Keracunan . . . Fariani Syahrul
s ‘

Dip A Onm’r-?bOS_



Kuesioner Gu

ru SO/MI

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

KUESIONER PENELITIAN
Bagi Guru SD/ MI

|. Karakteristik Responden

1.Nama
2. Umur L tahun
3. Jenis Kelamin . a. perempuan b. laki-laki

4. Pendidikan terakhir

.......................................

.................................

ll. Pengetahuan tentang Keamanan Pangan dan Keracunan Makanan
1. Apa yang dimaksud dengan makanan yang bergizi ?

a.
b
Cl
d
2. Apak

a.
b.

Makanan yang enak

. Makanan yang mengandung zat yang diperlukan tubuh

Makanan yang mahal

. Makanan yang murah dan beraneka ragam

ah yang dimaksud dengan makanan yang aman bagi kesehatan ?
Makanan yang beraneka ragam
Makanan yang bebas dari kuman, bahan kimia, dan benda lain
yang dapat membahayakan kesehatan manusia

¢. Makanan yang mengandung gizi seimbang
d. Tidak tahu

3. Apa batas aman agar makanan jajanan tetap aman dikonsumsi ?

o 0 o p

Makanan tersebut harus ada kemasannya

Makanan tersebut harus ada pencantuman tanggal kadaluarsanya
Makanan tersebut harus mahal |

Tidak tahu

4. Apa arti tanggal kadaluarsa ?

a,

b
C.
d

Tanggal masih diperbolehkan makanan tersebut dikonsumst
. Tanggal makanan diproduksi

Tanggal makanan lerseéut tidak fayak dikonsumsi
. Tidak tahu
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5. Apa sajakah tanda-tanda makanan jajanan jenis roli yang sudah rusak ?

a. Bentuknya sudah jelek dan kemasannya rusak

b. Timbul bintik-bintix hitam (berjamur), berbau dan berendir
c. Rasanya tidak enak

d. Tidak tahu

6. Bagaimana kondisi minuman yang aman untuk dikonsumsi ?
a. Tidak kadaluarsa , tidak rusak atau tidak berbau busuk
b. Ada bungkusnya, rapi dan tertutup
¢. Rasanya enak dan mengenyangkan
d. Tidak tahu

7. Pada saat membeli makanan jajanan, hal yang sebaiknya diperhatikan
agar aman untuk dikonsumsi antara lain :
a. Merk, harga dan rasa
b. Bentuk, warna dan harganya
c. Keterangan label terutama tanggal kadaluarsanya

d. Tidak tahu

8. Apakah dampak bila menggunakan obat guta {(pemanis sintetis) yang
melebihi dosis /takaran yang dianjurkan oleh Departemen Kesehatan Rt ?
(jawaban bisa lebih dari 1)

a.  Menyebabkan keracunan
b. Mengganggu kesehatan
¢. Rasanya terlalu manis

d. Tidak tahu

9. Apa yang disebut dengan keracunan makanan ?

(jawaban bisa lebih dari 1)
a. Seseorang mengalami mual, muntah disertai diare seteiah makan

makanan yang telah tercemar.
b. Seseorang mengalami mual, muntah disertai diare setelah makan

makanan yang mengandung racun
¢. Seseorang mengalami disertai diare karena tidak tahan (alergi)
terhadap makanarn tertentu.

d. tidak tahu
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15. Keamanan pangan merupakan tanggung jawab siapa ?

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Pengusaha, pembuat/tukang masak makanan

Pemerinlah termasuk pelugas kesehatan

Masyarakat sebagai konsumen

a o o o

Jawaban a, b, dan c benar

1. Sik ndapat responden terhadap keamanan makanag' dan keracunan

makanan. Isilah dengan memberikan tanda v .

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

-

1. Keamanan dari makanan merupakan
tanggung jawab penjual makanan saja

2. Keamanan dari makanan merupakan
tanggung jawab dari penjual makanan
dan masyarakat (konsumen)

. 4. Kondisi minuman yang aman untuk

3. Kita tidak perlu memperhatikan tanggal
kadaluarsa jika kondisi makanan masih
tampak baik dan yang penting murah

dikonsumsi adalah yang botolnya
bersih dan tertutup

5. Belilah makanan/minuman yang bentuk

dan warnanya menarik

6. Kita dapat mencegah terjadinya
keracunan makanan

7. Cuci tangan dengan air dan sabun

sebelum memegang makanan

8. Salah satu penyebab keracunan ma-
kanan adalah makanan yang tercemar

oleh kurmman dan bahan kimia berbahaya

9. Juru masak yang sakit dapat menjadi

penyebab keracunan makanan

10. Segera mencari pertolongan ke tempat
pelayanan kesehatan terdekat
(UKS atau puskesmas) bila mengalami
gejala keracunan makanan

{11, Penjual diberi sanksi jia ada yang jual

"l makanan yang tidak layak : \
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ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

iV Tindakan

1. Perimbangan saat anda memilih atau membeli makanan jajanan adalah

a. Merk
Alasan:, ........... .......

b. Harga
Alasan:, ... ... .............

c. Bentuk dan warna
Alasan:, ...................

d. Rasa

e. Kondisi kemasan/bungkus
makanan
- Alasan ., .. e SCag 8 N

f. Tanggal kadaluarsa
Alasgn i TN o T T

DT o
S o
RO e
RSO o
1. ya 2. tidak
1.ya 2. tidak

......................

2. Pértirnbangan saat anda memilih atau membeli minuman datam kemasan

(misalnya susu, sari buah dll} adalah

a. Merk 1. ya 2. tidak
Alasan g I .
b. Harga 1.ya 2. tidak
Alasanv, N, Kl . A i
c. Warna 1. ya 2. tidak
AlaSan &, . e e e
d. Rasa 1.ya 2. tidak
AlaSaN I, . e e e e
e, Kondisi kemasan/botol minuman 1. ya 2. tidak
AlaSaN 1, . . e
f. Tanggal kadaluarsa 1.ya 2. tidak
AlaS AN I, i e
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3. Perimbangansanbeasidakaas Uhilbsits Amaegg uniungi warung atay

pedag

a.

idak

I

ang xaxi lima penjual makanan adalah
Banyaknya pongunjung 1 ya
Alasan ..
Tempalnya bersih 1. ya
Alasan:, ... .. L.
Penjuainya ramah 1. ya
Alasan:, ... ... .. ... .. ...
Tempat menyimpan makanan 1. ya
teriutup |
Alasan:, .. L, .
Kebersihan lingkungan sekitar 1. ya
warung/pedagang kaki lima

Alasan . L ad N .. .

4. Apa yang anda akukan sebelum makan jaianan di sekotah ?

a.

b
C.
d

Langsurg makan/memegang makanan

Mengeiap tangan dengan tissue atau saputangan

Mencuci tangan dengan air 53ja

Mencuci tangan dengan air dan sabun

5. Apa yang anda lakukan jika mengalami keracunan makanan ?

a.
b.
(o3
d.

V. PENGALA

1. Apakah Saudara pernah mengalami keracunan makanan ?

1.
2.

Laporanj'é.éh_e-ﬁ-t-ia‘maw%ﬂ}ﬂé Faktor Perilaku Masyarakat Terhadap Terjadinya Keracunan . . .

segera mencari pertolongan UKS
minum abat anti diare
segera pulang ke rumah

segera minum yang banyak
MAN

Tidak Pernah

Pernah ;

. KAPAN 2

b. Jenis makanan/minuman yang diduga 7. ...
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ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga . i .
c. Gejala yang dirasakan ? ( Jawaban bisa tebih dari1 )

1. mual
2. muntah
' 3. diare
4. lain-lain, sebutkan ...
d. Oimana ?
a. dirumah

c. disekolah.
Jika di sekolah, apa yang dilakukan oleh pihak sekolah ?

...........................................................................

Tenima kasih alas kesediaan dan kesabaran Anda unluk mengisi kuesioner ini.

Surabaya, .......ccceoeiieeiiieiinnns 2005
é
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KUESIONER PENELITIAN
Bagi Penjaja Makanan di sekolah dan sekitar SD / Ml

|. Karakteristik Responden

1oNama e
2 Umur e tahun

3. Jenis Kelamin . a. perempuan b. laki-laki

4. Pendidikanterakhir . . L
5. Jenis makanan atau minuman yang dijual :

a, makanan ringan dalam kemasan
b makanan ...
c. minuman boto! (soft drink)

6, Pengalaman berjualan :

7 Apakah pernah mendapat penyuluhan atau pelatihan tentang makanan ?
a. Tidak pernah
b. Pernah, pada e ik ot . A0 Sty

llEliToR, T o I ey, e ORI

II. Pengetahuan tentang Keamanan Pangan dan Keracunan Makanan

1. Apa yang dimaksud dengan makanan yang bergizi ?
Makanan yang enak
Mekanan yang mengandung zat yang diperlukan tubuh

Makanan yang mahal

a o o o

Makanan yang murah dan beraneka ragam

2. Apakah yang dimaksud dengan makanan yang aman bagi kes_ehatan ?
a. Makanan yang beraneka ragam
b. Makanan yang bebas dari kuman, bahan kimia, dan benda lain
yang dapat membahayakan kesehatan manu'sia
Makanan yang menganduhg gizi seimbang
d. Tidak tahu
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Kuesioner Penjaja Makanan cfi sekitar SO/Mi
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

3. Apa batas aman agar makanan jajanan tetap aman dikonsumsi ?
Makanan tersebut harus ada kemasan yang menarik

Makanan tersebut harus ada pencantuman tr;mggal kadaluarsanya
Makanan tersebut harus bermerk.

Tidak tahu

a o o o

4. Apa arti tanggal kadaluarsa ?
a. Tanggal masih diperbolehkan makanan tersebut dikonsumsi
b. Tanggal dimana makanan tersebut diproduksi
¢. Tanggal makanan tersebut tidak boleh dikonsumsi
d. Tidak tahu

5. Apa sajakah tanda-tanda makanan jajanan jenis roti yang sudah
kadaluarsa ?
a. Bentuknya sudah jelek dan kemasannya rusak
b. Timbul bintik-bintik hitam (berjamur), berbau dan berlendir
¢. Rasanya tidak enak
d. Tidak tabu

6. Bagaimana kondisi minuman yang aman untuk dikonsumsi ?
a. Tidak kadaluarsa , tidak rusak atau tidak berbau busuk
b. Ada bungkusnya, rapi dan tertutup
¢. Rasanya enak dan menarik warnanya
d. Tidak tahu

7. Pada saat membeli makanan jajanan (kulakan), hal yang sebaiknya
diperhatikan agar aman untuk dikonsumsi pembeli ,adalah :

Merk, harga dan rasa |

Bentuk, warna dan harganya

Keterangan fabel terutama tanggal kada[uarsan_ya

Tidak tahu

a o oo

8. Apa dampak bila menggunakan obat gula (pemanis sintetis) melebihi
takaran yang dianjurkan Departemen Kesehatan ? (jawaban bisa >1)
a. Menyebabkan keracunan
b. Mengganggu kesehatan
¢. Rasanya terlalu manis
Tidak tahu

d.
Laporan Penelitian Analisis Faktor Perilaku Masyarakat Terhadap Terjadinya Keracunan . . . Fariani Syahrul
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9. Apa yang diséBHY BeRyRR HMERS HiREan 2
(jawaban bisa lebih dan 1)

a. Seseorang mengalami mual, muntah disertai diare setelah makan
makanan yang telah tercemar.

b. Seseorang mengalami mual, muntah disertai diare setelah makan
makanan yang mengandung racun

¢. Seseorang mengalami diseriai diare karena tidak tahan (alergi)
terhadap makanan tertentu. '

d. tidak tahu

10. Apa penyebab seseorang mengalami keracunan makanan 7 (Jawaban
bisa lebih dari 1)
a. Mengkonsumsi makanan yang telah kadaluarsa
b. Mengkonsumsi makanan yang tercemar oleh kuman atau bahan
kimia berbahaya. '
¢. Mengkonsumsi makanan berlebihan
d. Tidak tahu
11. Apa sumber dari penyebab makanan/minuman tidak aman untuk
dikonsumsi ? { bisa memilih lebih dari 1 jawaban)
a. Binatang (lalat, tikus, kecoa dll}
b. Bahan kimia berbahaya
¢. Tukang masak / penjual yang tidak sehat
d. Tidak tahu

12. Bagaimana tanda-tanda seseorang terkena keracunan makanan ? ( bisa
memilih lebih dari 1 jawaban)
a. Mual
b. Sakit perut atau diare
¢. Muntah
d. Tidak tzahu

13.Apa yang harus dilakukan bila mengalami keracunan makanan ?
(bisa memilih lebih dari 1 jawaban )
a. Minum air putih yang banyak
b. Segera mencari pertolongan ke tenaga kesehatan
¢. Dirangsang supaya muntah
d. Tidak tahu
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Kuesioner Penjaja Makanan di sekitar SO/MI
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

14. Bagaimana cara mencegah agar tidak mengalami keracunan makanan ?
{bisa memilih lebih dari 1 jawaban)
a. Membaca tanggal kadaluarsa apabila mengkonsumsi makanan
dgalam kemasan
b. Mencucitangan dengan sabun sebelum memegang makanan
c. Perhatikan kebersihan makanan/minuman yang akan dikonsumsi
d. Tidak tahu

15. Keamanai_'n pangan merupakan tanggung jawab siapa ?
a, Pengusaha, pembuat/tukang masak makanan
b. Pen;terintah termasuk petugas kesehatan
€. Masyarakat sebagai konsumen
d. Jawaban a, b, dan ¢ benar

Ifi. Sikap atau pendapat responden terhadap keamanan makanan dan keracunan

makanan
Isilah dengan memberikan tanda ¥ .
T . e

Ragu-ragu | Tidak setuju

1. Keamanan dan makanan merupakan

tanggung jawab dari penjual makanan
saja

2. Keamanan dari makanan merupakan
tanggung jawab dari penjual makanan
dan masyarakat (konsumen)

3. Kita tidak perlu memperhatikan tanggal
kadaluarsa jika kondisi makanan masih
baik dan enak

4. Kondisi minuman yang aman untuk

dikonsumsi adalah yang botolnya
bersih dan tertutup

5. Belilah makanan/minuman yang bentuk

dan warnanya menarik

6. Kita dapat mencegah tefjadinya

keracunan makanan

7. Cuci tangan dengan air dan sabun

sebelum memegang makanan J

Laporan Penelitian Analisis Faktor Perilaku Masyarakat Terhadap Terjadinya Keracunan . . . Fariani Syahrul
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Kuesioner Penjaja Makanan di sekitar SD/MI

ADLN Perpustakaan Un

iversitas Airlangga

8. Salah satu penyebab dari keracunan
makanan adalah makanan yang
tercemar oleh kuman dan bahan kimi
berbahaya

a

9. Juru masak yang sakit dapat menjadi

penyebab keracunan makanan

10. Segera mencari pertolongan ke tempat

pelayanan kesehatan terdekat
{misalinya UKS atau puskesmas) bila
mengalami gejala keracunan

makanan

11. Berjualan makanan yang penting
untung, tidak peduli makanan yang
dijual layak atau tidak layak .

12. Diberi sanksi jika penjual menjual
makanan kadaluarsa (tidak layak®
konsumsi)

13, Setiap pedagang di sekitar sekolah

perlu lapor dan memberikan identitas

DIP A Unau-2005

ke sekolah
1V, Tindakan :
1. Pertimbangan saat anda memilih atau membeli makanan jajanan untuk
dijual adalah
a. Merk 1. ya 2. tidak
Alasan:, ........... .. ... o PRI
b. Harga 1. ya 2. tidak
BB AN . o e s e e e e
c. Bentuk dan warna 1. ya 2. lidak
F LYt T I
d. Rasa 1.ya 2. tidak
ATASAN oy o s oo e e
e. Kondisi kemasan/bungkus 1.ya 2. tidak
makanan
AIASAN ©1 o et
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f.

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Tanggal kadaluarsa 1. ya 2. tidak
Alasan:,...................

2. Pertimbangan saat anda memilih atau membeli minuman dalam kemasan

{misalnya susu, sari buah dit) adalah

a.

Merk 1. ya 2. tidak
Alasan ., . ... L e e
Harga 1. ya 2. lidak
Alasan @, ...
wWarna 1. ya 2, tidak
Alasan &, ... e
Rasa 1. ya 2. tidak
Alasan @ e g W e e e
Kondisi kemasan/botol minuman 1. ya 2, tidak
Alasan: .......... ST .
Tanggal kadaluarsa 1. ya 2. tidak

Alasdn B . &L L i 8F = g o A 1 VI

3. Apa yang anda lakukan sebelum menjual atau menata makanan j‘ajanan
di sekolah ?

a.

b
c.
d

Langsung makan/memegang makanan

. Mengelap tangan dengan tissue atau saputangan

Mencuci tangan dengan air saja

. Mencuci tangan dengan air dan sabun

4. Apayang anda lakukan jika ada siswa yang mengatami keracunan

makanan setelah beli makanan di tempat Saudara?

a.

b
C.
d

segera mencari pertolongan ke puskesmas

. memberikan obat anti diare

segera lagor pihak sekolah

. memberi minum air putih yang banyak
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